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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimanakah 
penanda kohesi gramatikal yang terdapat pada wacana rubrik “Suara Mahasiswa” 
dalam harian Joglo Semar?, (2) Bagaimanakah penanda kohesi leksikal yang 
terdapat pada wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar?. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan penanda kohesi 
gramatikal yang terdapat pada wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian 
Joglo Semar, (2) Mendeskripsikan penanda kohesi leksikal yang terdapat pada 
wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Sumber data penelitian ini adalah rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo 
Semar. Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang mengandung penanda 
kohesi pada rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar, yang terbit 
pada bulan Februari, Maret, dan April tahun 2010. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, selain itu juga 
menggunakan teknik simak dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode distribusional.  
  Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat empat jenis 
penanda kohesi gramatikal dan tujuh jenis penanda kohesi leksikal. Masing-
masing penanda kohesi tersebut yaitu: penanda kohesi gramatikal yang meliputi 
referensi (pengacuan), substitusi (penyulihan), ellipsis (pelesapan), dan konjungsi 
(perangkaian); dan penanda kohesi leksikal yang meliputi repetisi (pengulangan), 
sinonimi (padan kata), antonimi (lawan kata), kolokasi (sanding kata), hiponimi 






















































A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan salah satu wujud dari peradaban dan kebudayaan 
manusia. Dalam Kamus Linguistik bahasa adalah satuan lambang bunyi yang 
arbitrer yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi dan mengidentifikasi diri (Harimurti Kridalaksana, 2001:21). 
Manusia memiliki dua peranan penting dalam kehidupannya, yaitu sebagai 
makhluk individu dan juga sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk 
sosial membutuhkan manusia lain di sepanjang hidupnya untuk melakukan 
berbagai kegiatan, sehingga bahasa digunakan sebagai alat untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi antara manusia satu dengan manusia lainnya.  
Pada umumnya bahasa dipahami sebagai sarana untuk berkomunikasi 
dalam kehidupan masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu 
dihadapkan pada situasi yang mengharuskannya berinteraksi dengan orang lain, 
saling menyampaikan pikiran dan perasaan. Manusia akan dapat saling membaca 
pikiran dan perasaannya bila dapat menyerap tanda-tanda yang 
mengungkapkannya. Tanda-tanda itu dapat berupa gerak-gerik anggota badan, 
bunyi-bunyi ujaran dan sebagainya. Di antara tanda-tanda tersebut, bahasa 
dianggap yang paling lengkap, praktis dan sempurna. Bahasa berperan penting 
dalam kegiatan komunikasi di masyarakat. Bahasa sebagai alat untuk 
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Bahasa sebagai sarana berinteraksi mengalami perubahan seiring dengan 
perubahan yang terjadi di dalam suatu masyarakat tutur. Perkembangan bahasa 
tersebut dapat diamati melalui komunikasi sehari-hari antaranggota masyarakat 
maupun melalui berbagai macam media, seperti surat kabar, majalah, televisi, 
radio, dan sebagainya. Media merupakan sarana untuk meneruskan pesan 
komunikasi dengan bahasa. Ada beberapa ragam media yang digunakan sebagai 
sarana penyampaian pesan tersebut, salah satunya yaitu dapat dijumpai dalam 
bentuk wacana di media massa.  
Pesan wacana disampaikan oleh penulis dan dapat diterima dengan baik 
oleh masyarakat apabila wacana tersebut mengandung unsur persuasif. Artinya, 
pesan wacana tersebut dapat mempengaruhi pembacanya, dan bersifat mengajak 
pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan oleh penulis serta dapat 
menimbulkan sugesti bagi penerima pesan wacana. 
Wacana dibangun oleh satuan-satuan bahasa, mulai dari kata sampai 
kalimat, sehingga sisi gramatikal maupun leksikal akan lebih utuh. Wacana tidak 
hanya sekedar rentetan atau kelompok kalimat saja, tetapi juga adanya pertalian 
unsur dalam wacana tersebut maupun kalimat-kalimat yang mendahului atau 
mengikuti.  
Wacana merupakan rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa 
komunikasi (Samsuri, 1988:1). Wacana mempunyai bentuk (form) dan makna 
(meaning), maka hubungan antarbagian wacana dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu hubungan bentuk yang disebut kohesi (cohesion) dan hubungan makna 
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2003:23). Dari dua unsur tersebut, kepaduan bentuk (kohesi) merupakan unsur 
dasar dalam pembentukan wacana yang utuh dan padu. 
Sebagai bagian dari wacana, penanda kohesi membawa pengaruh pada 
kejelasan hubungan antara satuan bentuk kebahasaan yang satu dengan yang lain 
sehingga ide dalam wacana dapat lebih terarah secara jelas dan utuh. Penanda 
kohesi muncul sebagai alat untuk menciptakan keselarasan dan kepaduan 
informasi yang berimplikasi pada pemahaman wacana.  
 Rubrik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah media cetak 
yang berupa surat kabar, harian, tabloid atau majalah. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1995:756) “rubrik diartikan sebagai karangan yang bertopik 
tertentu di surat kabar, majalah, dan sebagainya”. 
Rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar merupakan rubrik 
yang kehadirannya memberi warna tersendiri bagi harian atau surat kabar tersebut. 
Rubrik ini muncul setiap hari Senin sampai hari Sabtu. Rubrik “Suara 
Mahasiswa” merupakan rubrik yang berisi tanggapan mahasiswa dari berbagai 
universitas yang berbeda setiap harinya mengenai persoalan atau permasalahan 
yang sedang hangat dibicarakan di masyarakat. 
 Hal yang menarik dalam rubrik “Suara Mahasiswa” harian Joglo Semar 
adalah penyampai pesannya seorang mahasiswa. Dalam rubrik tersebut, reporter 
Joglo Semar mewawancarai beberapa mahasiswa terpilih di suatu universitas 
tentang tanggapan mereka mengenai permasalahan tertentu, kemudian redaksi 
menerbitkannya dengan bahasa yang telah disempurnakan tanpa mengurangi 
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Adapun contoh adanya penanda kohesi pada wacana rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar ialah sebagai berikut. 
Geng-gengan?Masih jaman ya? Buat aku, mereka yang ikut-ikutan geng malah 
akan mengalami kerugian. Mereka  tidak bisa berteman dengan bebas dan jadinya 
mereka hanya akan punya teman gengnya saja. (JS.D.01.11/03/10) 
 
Data di atas merupakan contoh wacana yang kohesif. Kekohesifan tersebut 
ditunjukkan dengan adanya penanda kohesi gramatikal yang berupa referensi 
(pengacuan), yaitu referensi persona. Referensi persona pada contoh data di atas 
ditunjukkan dengan adanya penggunaan pronomina persona bentuk pertama 
tunggal aku dan pronomina persona bentuk ketiga jamak mereka. Pronomina aku 
dalam wacana tersebut mengacu secara endoforis pada seorang mahasiswa yang 
mengemukakan tanggapan tersebut, sedangkan pronomina mereka pada wacana di 
atas mengacu secara kataforis (mengacu pada konstituen di sebelah kanannya) 
pada mahasiswa yang ikut geng-gengan.  
 Penelitian ini terfokus pada masalah penanda kohesi (yang selanjutnya 
akan disingkat PK) dalam wacana di sebuah harian Joglo Semar yang terbatas 
pada masalah kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Dengan demikian, penelitian 
ini mencoba untuk mendeskripsikan beberapa unsur-unsur penanda kohesi 
gramatikal dan leksikal wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo 
Semar. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah 
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B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk menghindari penguraian yang 
terlalu luas dan memudahkan dalam pembahasan masalah. Penelitian ini penulis 
fokuskan pada masalah penanda kohesi gramatikal wacana yang meliputi referensi 
(pengacuan), substitusi (penyulihan), ellipsis (pelesapan), konjungsi 
(perangkaian); dan penanda kohesi leksikal wacana yang meliputi repetisi 
(pengulangan), sinonim (padan kata), antonim (lawan kata), hiponim (hubungan 
atas bawah), meronim (hubungan bagian-keseluruhan), kolokasi (sanding kata), 
dan ekuivalensi (kesepadanan) wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian 
Joglo Semar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah penanda kohesi gramatikal yang terdapat pada wacana 
rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar? 
2. Bagaimanakah penanda kohesi leksikal yang terdapat pada wacana 
rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan agar dapat menjangkau hasil 
yang diharapkan. Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan penanda kohesi gramatikal yang terdapat pada 
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2. Mendeskripsikan penanda kohesi leksikal yang terdapat pada wacana 
rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca, baik 
secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memperkaya hasil penelitian dalam peristiwa kebahasaan terutama 
masalah kohesi gramatikal dan leksikal. 
b. Menambah khasanah kajian dalam bidang analisis wacana 
khususnya dan linguistik umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada penulis 
wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar 
tentang penanda kohesi yang digunakan dalam tulisannya. 
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi para 
pembaca atau pemakai bahasa untuk dapat menerapkan penanda 
kohesi secara tepat sesuai dengan konteks kalimat yang 
dimaksudkan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penguraian di dalam suatu penelitian maka 
diperlukan sistematika penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini 
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 Bab pertama pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
 Bab kedua kajian pustaka. Berisi beberapa tinjauan studi terdahulu, 
landasan teori dan kerangka pikir. Landasan teori berisi serangkaian teori yang 
akan mendasari penelitian, antara lain tentang wacana, jenis-jenis wacana, dan 
sarana keutuhan wacana. 
 Bab ketiga metode penelitian berisi tentang penjelasan mengenai jenis 
penelitian, data, sumber data, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, teknik 
klasifikasi data dan teknik analisis data. 
 Bab keempat merupakan analisis data yang berisi serangkaian proses 
pengolahan data penelitian. 
 Bab kelima merupakan penutup yang berisi simpulan akhir dari analisis 



















































A. Tinjauan Studi Terdahulu 
Bagian ini akan memaparkan beberapa studi terdahulu yang sejenis dan 
relevan dengan penelitian ini. 
Ristiyaningtyas Maharani (2005) dalam skripsi yang berjudul “Penanda 
Kohesi Gramatikal dan Leksikal dalam Wacana “Santapan” pada Surat Kabar 
Wawasan” merumuskan (1) bagaimana kepaduan wacana “Santapan” dilihat dari 
kohesi gramatikalnya, (2) bagaimana kepaduan wacana “Santapan” dilihat dari 
kohesi leksikalnya, dan  (3) bagaimana tingkat kekohesifan dalam wacana 
“Santapan”. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepaduan wacana “Santapan” 
terjalin melalui dua pananda kohesi, yaitu penanda kohesi gramatikal yang terdiri 
dari referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi; dan penanda kohesi leksikal yang 
terdiri dari repetisi, sinonim, antonim, kolokasi, dan hiponim. Selain itu juga 
disimpulkan bahwa wacana yang kohesif dan koheren merupakan wacana yang 
paling banyak digunakan dalam wacana “Santapan”, jika dibandingkan dengan 
wacana yang kohesif tetapi tidak koheren. 
Sigit Kurnianto (2009) dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kohesi 
dalam Wacana Rubrik “Pos Pembaca” Surat Kabar Solopos” merumuskan (1) 
bagaimana penanda kohesi gramatikal  yang terdapat dalam wacana rubrik “Pos 
Pembaca” surat kabar Solopos, (2) bagaimana penanda kohesi leksikal yang 
terdapat dalam wacana rubrik “Pos Pembaca” surat kabar Solopos, dan (3) 
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surat kabar Solopos dilihat dari penanda kohesi. Hasil analisis menyimpulkan 
bahwa penanda kohesi gramatikal yang berperan dalam wacana rubrik “Pos 
Pembaca” surat kabar Solopos adalah referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi, 
sedangkan yang termasuk penanda kohesi leksikal adalah repetisi, sinonimi, 
antonimi, hiponimi, kolokasi dan ekuivalensi. Selain itu juga disimpulkan bahwa 
wacana rubrik “Pos Pembaca” surat kabar Solopos rata-rata terdiri atas 6 sampai 9 
kalimat yang menyusunnya. Kalimat tersebut sering disertai dengan penanda 
penyulihan yang menggantikan unsur di depannya. Kalimat yang menyusun 
wacana juga disertai penanda pengacuan. Tema wacana sering ditampilkan di 
bagian awal wacana, setelah kalimat pertama biasanya ditandai oleh penanda 
kohesi pengacuan, perangkaian, ataupun pengulanngan. 
 Budiasih (2008) dalam tesis yang berjudul “Kohesi pada Tajuk Rencana 
Harian Republika dan Suara Pembaruan” merumuskan (1) bagaimanakah kohesi 
gramatikal pada tajuk rencana Republika dan Suara Pembaruan, (2) 
bagaimanakah kohesi leksikal pada tajuk rencana Republika dan Suara 
Pembaruan, (3) bagaimanakah konteks situasi mendukung kepaduan makna 
terhadap tajuk rencana Republika dan Suara Pembaruan, dan (4) bagaimanakah 
perbedaan penggunaan kohesi dalam tajuk rencana Republika dan Suara 
Pembaruan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan kohesi gramatikal 
dan kohesi leksikal pada wacana tajuk rencana harian Republika dan Suara 
Pembaruan secara umum tidak ada perbedaan yang besar. Perbedaan tampak pada 
konteks  fisik wacana tajuk rencana, yaitu terdapat perbedaan sifat pada judul 
tajuk rencana pada media Republika dan Suara Pembaruan. Judul tajuk rencana 
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kritik yang bersifat tembak langsung sedangkan judul tajuk rencana Suara 
Pembaruan bersifat kritik, perintah, mempertanyakan dengan menggunakan 
pendekatan kritik yang bersifat tembak langsung. Tajuk rencana pada kedua 
media mengkritisi kebijaksanaan pemerintah dalam menyelesaikan masalah 
nasional. 
 
B. Landasan Teori 
1. Wacana 
Bahasa dapat dibedakan menjadi bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa 
tulis ialah bahasa yang dituliskan/dicetak, yang dapat dibaca. Abdul Rani, 
Bustanul Arifin, dan Martutik mengklasifikasikan jenis wacana berdasarkan 
saluran yang digunakan dalam komunikasi menjadi wacana tulis dan wacana 
lisan. Wacana tulis adalah teks yang berupa rangkaian kalimat yang menggunakan 
ragam bahasa tulis, contohnya dalam bentuk buku, berita koran, artikel, makalah, 
dan sebagainya. Wacana lisan merupakan rangkaian kalimat yang ditranskrip dari 
rekaman bahasa lisan, misalnya percakapan, khotbah (spontan) dan siaran 
langsung di radio atau televisi (2006:26). Wacana yang  berupa naskah atau 
karangan merupakan salah satu contoh dari ragam bahasa tulis. 
Awalnya, kata wacana dalam bahasa Indonesia digunakan sebagai kata 
umum yang mengacu pada bahan bacaan, percakapan, atau tuturan 
(Purwadarminta dalam Abdul Rani, 2006:3). Sampai saat ini batasan atau definisi 
wacana yang dikemukakan oleh beberapa ahli bahasa masih beragam. Antara 
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pandang yang digunakan pun berbeda. Namun di samping terdapat perbedaan, 
terdapat juga persamaan-persamaan di antara definisi-definisi tersebut. 
Anton M. Moeliono dalam Sumarlam menyatakan bahwa ”wacana ialah 
rentetan kalimat yang berkaitan sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara 
kalimat itu; atau wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan yang 
mengubunngkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lain membentuk satu 
kesatuan” (2003:11). Menurut Samsuri ”wacana merupakan rekaman kebahasaan 
yang utuh tentang peristiwa komunikasi. Komunikasi itu dapat menggunakan 
bahasa lisan dan dapat juga menggunakan bahasa tulisan” (1988:1). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia wacana diartikan sebagai satuan bahasa terlengkap, yang 
realisasinya tampak pada bentuk karangan yang utuh, seperti novel, buku atau 
artikel (1989:1005). “Wacana adalah satuan yang lengkap sehingga dalam hierarki 
gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar” (Chaer, 
1994:267). Harimurti Kridalaksana mengemukakan ”wacana merupakan satuan 
bahasa terlengkap, yang dalam hierarki gramatikal merupakan satuan tertinggi 
atau terbesar” (2001:231). Cook dalam Abdul Rani (2006:5) menyatakan bahwa 
”wacana merupakan suatu penggunaan bahasa dalam komunikasi, baik secara 
lisan maupun tulisan”. Sementara itu Van Dijk dalam Abdul Rani (2006:5) 
menyatakan bahwa ”wacana itu sebenarnya adalah bangun teoretis yang abstrak 
(the abstract theoretical construct), wacana belum dapat dilihat sebagai 
perwujudan fisik bahasa, adapun perwujudan wacana adalah teks”. Selanjutnya, 
Halliday dan Hasan dalam Abdul Rani (2006:5) menjelaskan, ”meskipun teks 
tampak seakan-akan terdiri atas kata-kata dan kalimat, sesungguhnya teks itu 
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 Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 
wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang dalam hierarki gramatikal 
merupakan satuan bahasa tertinggi dan terbesar, terdiri atas rentetan kalimat 
sebagai suatu penyampaian  pikiran secara runtut atau teratur untuk 
menyampaikan informasi secara lengkap, baik secara lisan maupun tulisan. 
Wacana dibangun oleh satuan-satuan bahasa, mulai dari kata sampai 
kalimat, sehingga sisi gramatikal dan sisi leksikal akan lebih utuh. Wacana tidak 
hanya sekedar rentetan atau kelompok kalimat saja, tetapi juga harus ada pertalian 
unsur dalam wacana tersebut, juga pertalian antara kalimat-kalimat yang 
mendahului atau mengikutinya. Hubungan antarunsur yang membentuk wacana 
merupakan rentetan kalimat yang berkaitan  sehingga terbentuklah  makna yang 
serasi antara kalimat-kalimat tersebut. 
Dalam situasi komunikasi, apapun bentuk wacananya, diasumsikan adanya 
penyapa (addressor) dan pesapa (addressee). Dalam wacana tulis, penyapa adalah 
penulis sedangkan pesapa adalah pembaca, proses komunikasi antara penyapa dan 
pesapa tidak berhadapan langsung. Penyapa (penulis) menuangkan ide atau 
gagasannya dalam kode-kode kebahasaan yang biasanya berupa rangkaian kalimat 
yang nantinya ditafsirkan oleh pesapa (pembaca). Wujud wacana dalam wacana 
tulis adalah teks yang berupa rangkaian proposisi sebagai hasil pengungkapan ide 
atau gagasan.  
Wacana dikatakan sebagai satuan bahasa yang lengkap, artinya dalam 
wacana tersebut terdapat konsep, gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, yang bisa 
dipahami oleh pembaca pada wacana tulis, atau oleh pendengar pada wacana 
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tertinggi dan terbesar, karena wacana tersebut dibentuk dari kalimat-kalimat yang 
memenuhi persyaratan gramatikal dan persyaratan kewacanaan lainnya. Wacana 
dapat disebut kohesif apabila dapat memenuhi persyaratan gramatikal dalam 
wacana. Wacana yang kohesif terdapat keserasian hubungan antara unsur-unsur 
yang ada dalam wacana tersebut. 
 
2. Kohesi 
Kohesi merupakan salah satu aspek penting dalam analisis wacana, karena 
merupakan unsur pembentuk teks. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai 
kepaduan bentuk yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal (Mulyana, 
2005:26). Anton M. Moeliono dalam Mulyana menyatakan bahwa ”wacana yang 
baik dan utuh mensyaratkan kalimat-kalimat yang kohesif” (2005:26). Konsep 
kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk. Artinya, unsur-unsur 
wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu wacana 
memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi termasuk 
dalam aspek internal struktur wacana (Mulyana, 2005:26).  
Halliday dan Hasan dalam bukunya Cohesion in English menyebutkan 
”The concept of cohesion is a semantic one. It’s refers to relations of meaning that 
exist within the text and that define it as a text ” (1976:4). ‟Konsep kohesi adalah 
konsep semantik, ia menunjuk pada hubungan arti yang ada dalam teks dan yang 
menentukannya sebagai teks atau bukan‟. Kohesi adalah keterkaitan antara 
kalimat satu dengan kalimat lain dalam suatu teks. Dengan demikian, sebagai 
salah satu komponen pembentuk tekstur, kohesi berperan dalam membangun 
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yang dimiliki teks (Halliday dan Hasan, 1976:8). Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa suatu kumpulan kalimat dapat disebut sebagai wacana  jika 
dalam wacana tersebut terdapat hubungan arti pada kalimat-kalimat 
pembentuknya. Dengan kata lain, susunan kalimat-kalimat itu saling berkaitan 
sehingga membentuk satu kesatuan informasi yang utuh. 
”Kohesi merujuk pada pertautan bentuk sedangkan koherensi pada 
pertautan makna” (Fatimah Djajasudarma, 1994:46). Pada umumnya, wacana 
yang baik memiliki keduanya. Kalimat atau kata yang dipakai bertautan dan 
pengertian yang satu berkaitan dengan pengertian yang lainnya secara berturut-
turut. Kohesi dan koherensi menjadi aspek yang sangat penting dan menjadi titik 
berat dalam sebuah wacana. 
Kohesi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kohesi gramatikal 
(grammatical cohesion) dan kohesi leksikal (lexical cohesion). Segi bentuk atau 
struktur lahir wacana disebut aspek garamatikal wacana, sedangkan segi makna 
atau struktur batin wacana disebut aspek leksikal wacana (Sumarlam, 2003:23). 
Halliday dan Hasan dalam Mulyana mengemukakan bahwa unsur-unsur kohesi 
wacana dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi 
leksikal (2005:26). 
A. Kohesi Gramatikal 
Kohesi gramatikal adalah alat kohesi dalam wacana yang berkaitan dengan 
aspek bentuk sebagai struktur lahir bahasa (Sumarlam, 2003:171). Aspek 
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1. Referensi (pengacuan) 
Kohesi pengacuan menandai hubungan kohesif wacana melalui 
pengacuan. M. Ramlan dalam Mulyana mendefinisikan referensi sebagai 
bagian kohesi gramatikal yang berkaitan dengan penggunaan kata atau 
kelompok kata untuk menunjuk kata atau satuan gramatikal lainnya (2005:27).  
Pengacuan dibagi menjadi dua bagian, yaitu pengacuan eksoforis dan 
endoforis. Pengacuan eksoforis merupakan pengacuan yang anteseden (sesuatu 
yang diacunya) terdapat diluar teks (ekstratekstual), sedangkan pengacuan 
endoforis antesedennya terdapat di dalam teks (intratekstual). Berdasarkan 
letak anteseden (arah yang diacunya), pengacuan terbagi atas dua macam lagi, 
yaitu pengacuan anaforis dan kataforis. Pengacuan anaforis merupakan 
pengacuan oleh pronomina terhadap anteseden yang terletak di sebelah kiri, 
sedangkan pengacuan kataforis merupakan pengacuan oleh pronomina 
terhadap anteseden di sebelah kanan (Halliday dan Hasan, 1976 : 33). 
Halliday dan Hasan (1976:37) membagi kohesi pengacuan menjadi tiga, 
yaitu: referensi persona, referensi demonstratif, dan referensi komparatif. 
a. Referensi persona  
Referensi persona dinyatakan dengan pronomina dan berfungsi untuk 
menunjukkan individu atau benda dalam wacana (Halliday dan Hasan, 
1976:43). Pronomina persona (kata ganti orang) tersebut dapat meliputi 
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Bagan 1 
Klasifikasi Pengacuan Persona 
 
      Aku, saya, hamba, 
  I  Tunggal terikat lekat kiri : -ku 
      kami 
    Jamak  kami semua 
      kita 
 
   tunggal kamu, anda 
     terikat lekat kiri: kau- 
 II    terikat lekat kanan: -mu 
persona      
     kamu semua 
   jamak  kalian 
     kalian semua 
 
     ia, dia, beliau 
   tunggal terikat lekat kiri: di- 
 III    terikat lekat kanan: -nya 
 
   jamak  mereka 
     mereka semua 
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b. Referensi Demonstratif 
Referensi demonstratif (kata ganti penunjuk) dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu pronominal demonstratif waktu (temporal) dan pronominal 
demonstratif tempat (lokasional). 
Bagan 2 
Klasifikasi Pengacuan Demonstratif 
 
      Kini: kini, sekarang, saat ini 
    Waktu  Lampau: kemarin, dulu,…yang lalu 
      y.a.d: besok,…depan,…yang akan datang 
      Netral: pagi, siang, sore, malam,pukul 12 
Demonstratif/ 
Penunjukkan  
      Dekat dengan penutur: sini, ini 
      Agak dekat dengan penutur: situ, itu 
    Tempat Jauh dengan penutur: sana 
      Menunjuk secara eksplisit: Solo, Yogya 
Sumber: Sumarlam, dkk, 2003:26 
 
c. Referensi Komparatif (perbandingan) 
Referensi komparatif dinyatakan dengan adjektiva dan adverbial yang 
berfungsi untuk membandingkan unsur-unsur dalam wacana dipandang dari 
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Kata-kata yang biasanya digunakan untuk membandingkan misalnya 
bagaikan, seperti, laksana, bak, sama dengan, tidak berbeda dengan, persis 
seperti, sama seperti, sama persis, identik, serupa, dan lain sebagainya. 
2. Substitusi (penyulihan) 
Hubungan penyulihan adalah hubungan kohesif yang menyatakan 
penggantian (Halliday dan Hasan, 1976:89). Halliday dan Hasan menjelaskan 
bahwa hubungan jenis penyulihan berbeda dengan jenis pengacuan. Perbedaan 
tersebut menunjukkan bahwa penyulihan berada pada tingkat semantik, 
sedangkan pengacuan berada pada kategori gramatis. Substitusi dalam wacana 
digunakan untuk memperoleh unsur pembeda, selain itu juga untuk menambah 
variasi bentuk, dinamisasi narasi, dan menghilangkan kemonotonan. 
Halliday dan Hasan membagi substitusi menjadi empat jenis, yaitu 
substitusi nominal, substitusi verbal, substitusi frasal dan substitusi klausal. 
a. Substitusi nominal, adalah penggantian satuan lingual yang berkategori 
nomina (kata benda) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori 
nomina.  
b. Substitusi verbal, adalah penggantian satuan lingual yang berkategori 
verba (kata kerja) dengan satuan lingual lain yang juga berkategori 
verba.  
c. Substitusi frasal, adalah penggantian satuan lingual tertentu yang 
berupa frase dengan satuan lingual lain yang berupa kata atau frase. 
d. Substitusi klausal adalah penggantian satuan lingual tertentu yang 
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3. Elipsis (pelesapan) 
Halliday dan Hasan berpendapat bahwa substitusi dan elipsis  
pada dasarnya sama. Elipsis dianggap sebagai bentuk substitusi dengan  
menggantikan bentuk asli dengan bentuk kosong (zero). Elipsis terjadi jika  
sebagian unsur struktural yang penting dilesapkan. Kalimat atau suatu klausa 
hanya dapat ditemukan kembali dengan mengacu pada suatu unsur di dalam 
teks yang mendahuluinya (Halliday dan Hasan, 1976:142). 
Dalam elipsis, unsur atau satuan lingual yang dilesapkan dapat berupa 
kata, frasa, klausa, atau kalimat. Dengan elipsis, wacana tampak menjadi lebih 
efektif karena tidak adanya pengulangan terhadap bagian yang sama, dan 
penghilangan itu menjadi alat penghubung kalimat di dalam wacana tersebut. 
4. Konjungsi (perangkaian) 
“Konjungsi adalah kata tugas yang menghubungkan dua klausa atau 
lebih” (Sarwiji Suwandi, 2008:136). Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi 
gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu 
dengan unsur yang lain dalam wacana (Sumarlam, 2003:32). Unsur-unsur yang 
dirangkaikan dapat berupa kata, frasa, klausa/kalimat, alinea (pemarkah 
lanjutan), topik pembicaraan dan alih topik atau pemarkah disjungtif. Dengan 
konjungsi, hubungan antarunsur dalam wacana akan lebih eksplisit dan akan 
menjadi lebih jelas bila dibandingkan dengan hubungan yang tanpa konjungsi. 
Dari segi makna, perangkaian unsur dalam wacana mempunyai 
bermacam-macam makna, sebagai berikut. 
a. Sebab akibat   : sebab, karena, maka, makanya 
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c. Kelebihan (eksesif)  : malah 
d. Perkecualian (ekseptif) : kecuali 
e. Konsesif   : walaupun, meskipun 
f. Tujuan    : agar, supaya 
g. Penambahan (aditif)  : dan, juga, serta 
h. Pilihan (alternatif)  : atau, apa 
i. Harapan (optatif)  : moga-moga, semoga 
j. Urutan (sekuensial)  : lalu, terus, kemudian 
k. Perlawanan   : sebaliknya 
l. Waktu    : setelah, sesudah, usai, selesai 
m. Syarat    : apabila, jika (demikian) 
n. Cara    : dengan (cara) begitu 
o. Makna lainnya  : yang ditemukan dalam ujaran 
 
B. Kohesi Leksikal 
Kohesi leksikal ialah alat kohesi dalam wacana yang berkaitan dengan 
hubungan antarunsur dalam wacana secara semantis dan bukan secara gramatikal 
(Sumarlam, 2003:35).  
Piranti kohesi leksikal  untuk mewujudkan keutuhan sebuah wacana secara 
semantis, sebagai berikut. 
1. Repetisi (pengulangan) 
Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau 
bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah 
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pengulangan dapat dibedakan atas pengulangan parsial dan pengulangan utuh 
(Sarwiji Suwandi, 2008:141). Pengulangan parsial berarti kata atau frasa 
diulang secara sebagian, sedangkan pengulangan utuh berarti kata atau frasa 
diulang secara keseluruhan atau utuh pada kalimat berikutnya. 
2. Sinonimi (padan kata) 
“Sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 
bentuk lain; kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata atau kalimat, 
walaupun umumnya yang dianggap sinonim hanyalah kata-kata saja” 
(Harimurti Kridalaksana, 2001:198). Relasi sinonimi bersifat dua arah, yaitu 
jika satu satuan ujaran A bersinonim dengan satuan ujaran B, maka satuan 
ujaran B itu bersinonim dengan satuan ujaran A (Abdul Chaer, 1994:298). 
Contohnya kata betul bersinonim dengan kata benar, maka kata benar itupun 
bersinonim dengan kata betul.  
3. Antonimi (lawan kata) 
Antonimi ialah oposisi makna dalam pasangan leksikal yang dapat 
dijenjangkan (Harimurti Kridalaksana, 2001:15). Istilah antonim berasal dari 
bahasa Yunani Kuno onoma = nama, dan anti = melawan. Makna harfiahnya 
ialah nama lain untuk benda yang lain (Mansoer Pateda, 2001: 206-207). 
Hubungan antara dua satuan ujaran yang berantonim bersifat dua arah, 
yaitu jika kata membeli berantonim dengan kata menjual, maka kata menjual 
juga berantonim dengan membeli. Chaer membedakan antonim menjadi 
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a. Antonimi yang bersifat mutlak, contohnya kata hidup berantonim secara 
mutlak dengan kata mati, sebab sesuatu yang masih hidup jelas saja belum 
mati, dan sesuatu yang sudah mati jelas saja sudah tidak hidup lagi. 
b. Antonimi yang bersifat relatif atau bergradasi, batas antara kata satu 
dengan kata yang lainnya tidak dapat ditentukan secara jelas, batas itu 
dapat bergerak menjadi lebih atau menjadi kurang (Chaer, 1994:300). 
Contohnya kata besar berantonim secara relatif dengan kata kecil. Sesuatu 
yang dikatakan tidak besar belum tentu kecil. Suatu objek dikatakan besar 
atau kecil dalam kehidupan kita karena diperbandingkan antara yang satu 
dengan yang lainnya. Seekor kambing menjadi sesuatu yang kecil jika 
berada di samping kuda atau sapi, tetapi akan menjadi sesuatu yang besar 
jika berada di samping tikus atau kelinci. 
c. Antonimi yang bersifat relasional, kemunculan yang satu harus disertai 
yang lain. Contohnya kata suami berantonim secara relasional dengan kata 
istri. Adanya suami dikarenakan adanya istri, apabila salah satu tidak ada 
maka yang lain juga tidak ada. 
d. Antonimi yang bersifat hierarkial, apabila dua satuan ujaran yang 
berantonim tersebut berada dalam satu garis jenjang atau hierarki. 
Contohnya kata gram dan kilogram, kedua kata tersebut berada dalam satu 
garis jenjang ukuran timbangan. 
e. Antonimi majemuk, yaitu satuan ujaran yang memiliki pasangan antonym 
lebih dari satu. Contohnya kata berdiri dapat berantonim dengan kata 
duduk, dapat juga berantonim dengan kata tidur, dapat juga berantonim 













































commit to user 
 23 
4. Kolokasi (sanding kata) 
Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan 
pilihan kata yang cenderung digunakan secara berdampingan (Sumarlam, 
2003:44). 
5. Hiponimi (hubungan atas-bawah) 
Istilah hiponim berasal dari bahasa Yunani Kuno onoma = nama, dan 
hypo = di bawah, secara harfiah bermakna nama yang termasuk di bawah nama 
lain (Mansoer Pateda, 2001:209). “Hiponim adalah hubungan yang terjadi 
antara klas yang umum dan sub-klasnya” (Halliday dan Hasan, 1992:111). 
Hubungan kehiponiman dalam pasangan kata adalah hubungan antara yang 
lebih kecil dan yang lebih besar (Verhaar, 1999:396). 
6. Meronimi (hubungan bagian-seluruh) 
Meronim berasal dari bahasa Yunani, yaitu meros „bagian‟ dan onima 
„nama‟. Meronimi adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan bagian-keseluruhan antarunsur leksikal, seperti pada contoh pohon, 
dahan, dan akar. Dahan dan akar merupakan ko-meronim yang merupakan 
bagian dari superordinat pohon  (Halliday dan Hasan, 1992:112).  
7. Ekuivalensi (kesepadanan) 
Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual tertentu 
dengan satuan lingual yang lain dalam sebuah paradigma. Dalam hal ini, 
sejumlah kata hasil proses afiksasi dari morfem asal yang sama menunjukkan 
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C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah sebuah cara kerja yang dilakukan oleh peneliti 
untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Kerangka berpikir yang 















Rubrik “Suara Mahasiswa”  

















































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Metode kualitatif adalah metode pengkajian atau metode penelitian terhadap suatu 
masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur 
statistik (Edi Subroto, 2007:8). Dalam penelitian deskriptif peneliti mencatat 
dengan teliti dan cermat data yang berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, 
gambar-gambar/foto, catatan harian, memorandum, video-tape (Edi Subroto, 
1992:7). 
 
B. Data dan Sumber Data 
Sebuah penelitian diawali dengan melakukan pengumpulan data yang 
selengkap-lengkapnya dan sesuai dengan tipe yang diinginkan dalam tujuan 
penelitian. Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan oleh alam 
(dalam arti luas), yang harus dicari/dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti 
(Subroto, 2007:38). Data dalam penelitian ini yaitu kalimat yang mengandung 
penanda kohesi pada rubrik ”Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar, 
sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah rubrik ”Suara Mahasiswa” 
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C. Populasi 
Populasi adalah objek penelitian. Dalam penelitian linguistik, populasi 
pada umumnya ialah keseluruhan individu dari segi-segi tertentu bahasa (Subroto, 
2007:36). Adapun populasi dalam penelitian ini berupa keseluruhan penanda 
kohesi gramatikal dan leksikal pada wacana rubrik ”Suara Mahasiswa” dalam 
harian Joglo Semar, terbitan bulan Februari sampai bulan April 2010, semuanya 
berjumlah 105 populasi. 
 
D. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian 
langsung. Sampel itu hendaknya mewakili atau dianggap mewakili populasi 
secara keseluruhan (Subroto, 2007:36). Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 
yang digunakan adalah sampel bertujuan (purposive sample), pengambilan sampel 
disesuaikan dengan tujuan penelitian itu sendiri. Adapun sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagian penanda kohesi gramatikal dan leksikal yang terdapat pada 
wacana rubrik ”Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar terbitan bulan 
Februari sampai bulan April 2010. Sample dalam penelitian ini berjumlah 
sebanyak 84 sampel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
teknik pustaka. Yang dimaksud dengan teknik pustaka ialah menggunakan 
sumber-sumber tertulis yang mencerminkan pemakaian bahasa sinkronis. Sumber-
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umum, karya ilmiah, buku perundang-undangan (Edi Subroto, 2007:47). Dalam 
penelitian ini data yang dikumpulkan berasal dari surat kabar atau harian. 
Penelitian ini juga menggunakan teknik simak dan catat. Teknik simak 
yaitu metode yang berupa penyimakan (pengamatan) terhadap sumber data. 
Teknik catat yaitu pemerolehan data dengan cara mencatat pemakaian bahasa tulis 
atau melakukan pencatatan terhadap semua data yang ada pada sumber data. (Edi 
Subroto, 2007:47). 
 
F. Teknik Klasifikasi Data 
Setelah data terkumpul dan diseleksi, selanjutnya dilakukan klasifikasi 
atau pengurutan. Data yang sudah terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai 
dengan kriteria tertentu yang digunakan oleh seorang peneliti. Pengklasifikasian 
data tersebut bertujuan untuk memilih dan memilah data agar lebih mudah untuk 
dianalisis. Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan jenis 
penanda kohesi gramatikal dan leksikal yang terdapat dalam wacana rubrik ”Suara 
Mahasiswa” harian Joglo Semar. Jenis wacana tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Wacana rubrik ”Suara Mahasiswa” yang mengandung penanda kohesi 
gramatikal yang terdiri dari referensi, substitusi, ellipsis, dan konjungsi. 
2. Wacana rubrik ”Suara Mahasiswa” yang mengandung penanda kohesi 
leksikal yang terdiri dari repetisi, sinonim, antonim, hiponim, meronim, 
kolokasi, dan ekuivalensi. 
Setelah data diklasifikasikan berdasarkan jenis penanda kohesinya, 
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nomor urut data, dan tanggal, bulan serta tahun terbit harian. Seperti contoh 
berikut ini. 
Birokrasi yang berbelit-belit akan membuat mahasiswa dirugikan dan membuat 
semuanya yang seharusnya gampang menjadi ruwet. (JSD04.23/02/10) 
 
Keterangan : JSD04.23/02/10 
  JS   : Harian Joglo Semar 
  D04  : Data nomor 4 
  23/02/10 : Terbitan 23 Februari 2010 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
distribusional. Teknik distribusional ialah teknik analisis bahasa dengan alat 
penentunya ialah bagian dari bahasa yang bersangkutan (Edi Subroto, 2007:68). 
Teknik distribusional menganalisis sistem bahasa atau keseluruhan kaidah yang 
bersifat mengatur di dalam bahasa berdasarkan perilaku atau ciri-ciri khas 
kebahasaansatuan-satuan lingual tertentu.  Teknik-teknik analisis yang tercakup 
dalam teknik distribusional ialah : 1) teknik urai unsur terkecil, 2) teknik urai 
unsur langsung, 3) teknik oposisi pasangan minimal dan oposisi dua-dua, 4) 
teknik penggantian atau substitusi, 5) teknik perluasan, 6) teknik pelesapan, 7) 
teknik penyisipan, 8) teknik pembalikan urutan, 9) teknik parafrasis (Subroto, 
1992:64-65). 
Penelitian ini tidak mengambil keseluruhan teknik tersebut, tetapi hanya 
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1)  Teknik substitusi adalah teknik yang hendak menyelidiki adanya keparalelan 
atau kesejajaran distribusi antara satuan lingual atau antara bentuk linguistik 
yang satu dengan yang lainnya (Subroto, 1992:74). 
2) Teknik pelesapan adalah kemungkinan suatu unsur atau suatu satuan lingual 
yang menjadi unsur dari sebuah konstruksi dilesapkan atau dihilangkan serta 
akibat-akibat struktural apa yang terjadi dari pelesapan itu (Subroto, 1992:77). 
3) Teknik parafrasis adalah teknik menyatakan secara berbeda sebuah tuturan 



















































Dalam penelitian mengenai penanda kohesi pada wacana rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar ini ditemukan dua jenis penanda kohesi, 
yaitu penanda kohesi gramatikal dan penanda kohesi leksikal. PK gramatikal 
merupakan keterikatan semantis bagian-bagian wacana yang diwujudkan ke 
dalam sistem gramatikal. PK gramatikal yang ditemukan adalah referensi 
(pengacuan), substitusi (penggantian), ellipsis (pelesapan) dan konjungsi 
(perangkaian). PK leksikal merupakan keterikatan semantis yang direalisasikan ke 
dalam sistem leksikal. PK leksikal yang ditemukan meliputi repetisi 
(pengulangan), sinonimi (padan kata), antonimi (lawan kata), kolokasi (sanding 
kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), meronimi (hubungan bagian-seluruh), 
dan ekuivalensi (kesepadanan). Selanjutnya, untuk penganalisisan data secara 
lengkap dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
A. Penanda Kohesi Gramatikal pada Wacana Rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam Harian Joglo Semar 
1. PK Referensi (pengacuan) 
Referensi merupakan bentuk penanda kohesi gramatikal berupa unsur 
bahasa tertentu yang menunjuk unsur bahasa yang mendahului atau 
mengikutinya. PK referensi dinyatakan oleh hadirnya kata atau frasa yang 
menunjuk kata, frasa atau satuan lingual lainnya secara anaforis maupun 
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a. PK Referensi Persona 
 Referensi persona direalisasikan melalui pronomina persona (kata 
ganti orang), yang meliputi persona pertama, kedua dan ketiga baik 
tunggal maupun jamak secara bebas ataupun terikat. 
1.a.1. PK Referensi Pronomina Persona I Tunggal Bebas aku, saya. 
(1) Sebagai mahasiswa, aku sangat tidak setuju jika birokrasi di 
kampus berbelit-belit. Malah, kalau bisa ya mempermudah segala 
sesuatu yang seharusnya sulit. (JSD03.23/02/10)  
 
(2) Kalau disuruh memilih program diploma atau sarjana, aku 
memilih diploma. Menurutku, program diploma memiliki banyak 
keuntungan.  (JSD43.06/03/10) 
 
Pada contoh (1) kalimat di atas terdapat penunjukkan persona pertama 
tunggal bentuk bebas aku yang menunjuk atau mengacu secara 
anaforis pada konstituen yang telah disebutkan di sebelah kirinya, 
yaitu mahasiswa. Aku pada wacana di atas mengacu secara endoforis 
pada mahasiswa selaku penulis wacana rubrik “Suara Mahasiswa” 
tersebut, sedangkan pronomina persona pertama tunggal bentuk bebas 
aku pada kalimat (2) mengacu secara eksoforis pada penulis rubrik 
“Suara Mahasiswa” tersebut. 
(3) Karena saya menilai kendaraan itu sudah menjadi kebutuhan yang 
tidak tergantikan , alias kebutuhan wajib khususnya bagi 
mahasiswa untuk keperluan kuliah atau keseharian. 
(JSD100.15/04/10) 
 
(4) Meskipun saya tidak setuju, namun saya apresiatif terhadap 
langkah pemerintahan Solo yang rencananya akan menerapkan ini. 
(JSD101.15/04/10) 
 
Pada kalimat (3) di atas terdapat penunjukkan persona pertama tunggal 
bentuk bebas saya yang mengacu secara kataforis pada konstituen di 
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mengacu secara endoforis pada mahasiswa selaku penulis wacana 
rubrik “Suara Mahasiswa” tersebut, sedangkan pronomina persona 
pertama tunggal bentuk bebas saya pada kalimat (4) mengacu secara 
eksoforis pada penulis rubrik “Suara Mahasiswa” tersebut. 
Contoh-contoh di atas menggunakan dua pronomina persona 
bentuk pertama tunggal, yaitu aku dan saya. Makna pronomina 
persona aku dan saya sebenarnya sama, hanya saja penempatan atau 
penggunaannya yang berbeda. Pronomina persona saya bentuknya 
lebih sopan daripada aku. Saya digunakan untuk menyebut diri si 
pembicara dalam bahasa lisan apabila lawan bicaranya adalah orang-
orang yang dihormati, misalnya orang yang lebih tua atau orang yang 
baru dikenal. Aku biasanya digunakan untuk menyebut diri si 
pembicara dalam bahasa lisan apabila lawan bicaranya teman sebaya. 
Wacana di atas merupakan bahasa tulis dan bukan lisan, maka 
penggunaan pronomina persona saya dan aku sebenarnya sama saja. 
Jadi, pada kalimat (1) dan (2) bisa saja pronomina persona aku 
digantikan dengan saya, begitu pula sebaliknya pada kalimat (3) dan 
(4) pronomina persona saya bisa digantikan dengan aku tanpa 
mengurangi esensi dari keempat kalimat tersebut, sehingga bila 
digantikan menjadi. 
(1a) Sebagai mahasiswa, saya sangat tidak setuju jika birokrasi di 
kampus berbelit-belit. Malah, kalau bisa ya mempermudah segala 
sesuatu yang seharusnya sulit. (JSD03.23/02/10)  
 
(2a) Kalau disuruh memilih program diploma atau sarjana, saya 
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(3a)  Karena aku menilai kendaraan itu sudah menjadi kebutuhan yang 
tidak tergantikan , alias kebutuhan wajib khususnya bagi 
mahasiswa untuk keperluan kuliah atau keseharian. 
(JSD100.15/04/10) 
 
(4a) Meskipun aku tidak setuju, namun aku apresiatif terhadap 
langkah pemerintahan Solo yang rencananya akan menerapkan 
ini. (JSD101.15/04/10) 
 
1.a.2. PK Referensi Pronomina Persona I Tunggal Terikat Lekat Kanan 
–ku. 
(5) Menurutku, mahasiswa yang gemar bermain game di rumah atau 
main game on line di warung internet merupakan hal yang wajar. 
Main game merupakan salah satu cara untuk menghibur diri 
setelah sibuk untuk kuliah. (JSD17.27/02/10) 
 
(6) Bagiku, keberadaan playboy jelas akan sangat merugikan bagi 
kaum hawa. Playboy itu tidak pernah serius dalam menjalani 
sebuah hubungan dengan wanita. (JSD51.08/03/10)  
 
(7) Dosen humoris buatku sih oke-oke saja. Yang penting, dia harus 
tahu tempat. (JSD85.09/04/10) 
 
Pronomina persona pertama tunggal bentuk terikat –ku pada 
menurutku, bagiku, dan buatku dalam kalimat (5), (6) dan (7) di atas 
merupakan bentuk penanda kohesi gramatikal referensi. Pronomina 
persona pertama tunggal bentuk terikat tersebut mengacu secara 
eksoforis pada penulis rubrik “Suara Mahasiswa”. 
1.a.3. PK Referensi Pronomina Persona I Jamak kita. 
(8) Kalau kita hanya berpedoman pada satu buku, kapan mahasiswa 
akan bertambah wawasannya? Aku rasa, tidak perlu membeli buku 
baru untuk referensi. (JSD10.25/02/10) 
 
(9) Sebagai mahasiswa, tentu setiap semester kita akan menggunakan 
berbagai buku referensi baru untuk mata kuliah yang berbeda. 
Tapi, kalau membeli buku pada seorang dosen diwajibkan, saya 
rasa sangat memberatkan bagi mahasiswa, apalagi tidak semua 
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(10) Yang penting, ketika kita ikut kegiatan seminar atau kegiatan 
sejenis lainnya, kita harus bisa mengambil ilmu dan pelajaran dari 
kegiatan itu. (JSD61.12/03/10) 
 
Pada ketiga contoh data di atas terdapat pengacuan persona bentuk 
pertama jamak kita. Pronomina persona pertama jamak kita pada 
contoh (8) mengacu secara kataforis pada konstituen sebelah 
kanannya, yaitu mahasiswa dan pembaca rubrik “Suara Mahasiswa”, 
dan pada contoh (9) pronomina persona pertama jamak kita mengacu 
secara anaforis pada konstituen sebelah kirinya, yaitu mahasiswa, 
sedangkan pronomina persona pertama jamak kita pada contoh (10) 
mengacu secara eksoforis, yaitu semua mahasiswa. 
1.a.4. PK Referensi Pronomina Persona I Jamak kami. 
(11) Selain itu, mahasiswa juga harus membayar Rp.25.000 per 
semesternya untuk bisa mendapatkan pelayanan di poliklinik 
kampus yang di tempat kami bernama, Aisyah Medical Center 
(AMC). Biaya itu hanya untuk obat standar saja, di luar obat itu, 
maka mahasiswa harus bayar lagi. (JSD69.22/03/10) 
 
Pada contoh data (11) di atas terdapat pengacuan persona bentuk 
pertama jamak kami yang mengacu pada unsur lain yang berada di 
dalam teks yang telah disebutkan sebelumnya (mengacu secara 
anaforis) yaitu mahasiswa.  
1.a.5. PK Referensi Pronomina Persona III Tunggal bebas  ia, dia. 
(12) Soalnya, terkadang dosen yang terlalu humoris atau senang 
bercanda, cenderung akan disepelekan oleh mahasiswa jika ia 
tidak bisa menjaga image-nya sebagai dosen. (JSD92.09/04/10) 
 
(13) Menurutku, mahasiswa yang hobi bermain game ya hal yang 
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Pronomina persona III tunggal bebas ia pada contoh (12) di atas 
mengacu secara anaforis pada konstituen di sebelah kirinya, yaitu 
dosen yang terlalu humoris atau senang bercanda, sedangkan 
pronomina persona III tunggal bebas dia pada contoh (13) juga 
mengacu secara anaforis pada konstituen sebelah kirinya, yaitu 
mahasiswa yang hobi bermain game. 
Selain ia dan dia, bentuk pronomina persona III tunggal yang lain 
adalah beliau. Beliau biasanya digunakan untuk menunjuk seseorang 
yang dianggap dihormati atau seseorang yang lebih tua. Pada contoh 
(12) bisa saja pronomina persona ia digantikan dengan beliau, justru 
kalimat akan terdengar lebih sopan, karena menunjuk pada seorang 
dosen. Jika ia digantikan dengan beliau kalimat (12) tersebut menjadi: 
(12a) Soalnya, terkadang dosen yang terlalu humoris atau senang 
bercanda, cenderung akan disepelekan oleh mahasiswa jika 
beliau tidak bisa menjaga image-nya sebagai dosen. 
(JSD92.09/04/10) 
 
Pada contoh (13) pronomina persona dia tidak bisa digantikan dengan 
beliau, karena menunjuk pada sesama mahasiswa, sehingga pronomina 
persona dia lebih pas untuk digunakan dalam kalimat tersebut. 
1.a.6. PK Referensi Pronomina Persona III Tunggal Terikat Lekat 
Kanan –nya. 
(14) Biasanya, para playboy  itu dalam menjalani hubungan hanya 
sebatas untuk membuktikan kalau dirinya laku dan laris manis. 
Jadinya, ada faktor gengsi juga di sini. (JSD52.08/03/10) 
 
(15) Sebenarnya asyik ada suasana humor saat kuliah, tapi dosen tetap 















































commit to user 
 36 
Pada contoh (14) dan (15) di atas terdapat bentuk pengacuan persona 
III tunggal terikat lekat kanan –nya. Klitik –nya dalam dirinya pada 
(14) mengacu secara anaforis pada playboy, sedangkan klitik –nya 
dalam wibawanya pada (15) juga mengacu secara anaforis pada dosen. 
1.a.7. PK Referensi Pronomina Persona III Jamak mereka. 
(16) Tidak dapat dipungkiri, mereka yang menempuh program 
sarjana menghabiskan waktu belajarnya dengan tumpukan teori 
dan deretan hal-hal yang sangat normatif dan berhubungan 
dengan konsep-konsep. Sehingga, sarjana dididik untuk menjadi 
konseptor atau perumus. (JSD41.06/03/10) 
 
(17) Menurutku, munculnya istilah playboy atau playgirl kampus 
tercipta dari hasil pergaulan dan polah tingkah yang mereka 
lakoni. (JSD50.08/03/10) 
 
Pada kedua contoh data tersebut terdapat pengacuan persona III jamak 
mereka. Pada contoh (16) pronomina persona III jamak mereka 
mengacu pada mahasiswa yang menempuh program sarjana secara 
kataforis, sedangkan pada contoh (17) pronomina persona III jamak 
mereka mengacu secara anaforis pada konstituen yang telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu playboy dan playgirl kampus. 
b. PK Referensi Demonstratif 
1.b.1. PK Referensi Demonstratif Waktu saat ini. 
(18) Saat ini sudah tidak jamannya mempersulit segala urusan yang 
seharusnya mudah. Malah kalau bisa ya mempermudah segala 
sesuatu yang seharusnya sulit. (JSD05.23/02/10) 
 
(19) Segala sesuatu yang berlebihan, tentu akan menimbulkan efek 
yang tidak baik, termasuk terlalu berlebihan menggilai game. 
Memang, saat ini penggemar game sudah sangat banyak dan 
bahkan ada komunitasnya. (JSD21.27/02/10) 
 
(20) Saat ini, tidak bisa dipungkiri jika lebih menguntungkan 
memiliki gelar sarjana daripada diploma. Realitanya, beberapa 
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banyak mensyaratkan dengan kualifikasi pendidikan  minimal S1 
dibandingkan dengan diploma, D3 atau D2 dan D1. 
(JSD46.06/03/10) 
 
Pada contoh (18), (19) dan (20) di atas terdapat pengacuan 
demonstratif waktu kini yaitu pada kata saat ini. Kata saat ini pada 
ketiga contoh data tersebut mengacu pada waktu saat penulis 
mengemukakan komentar dan pendapatnya. 
Selain saat ini referensi demonstratif waktu kini yang lain yaitu 
sekarang. Kedua referensi demontratif waktu tersebut sama baik 
makna maupun penggunaannya, sehingga salah satu bisa 
menggantikan posisi yang lain. Jika saat ini pada (18), (19) dan (20) 
diganti dengan sekarang, tidak akan merubah makna dari kalimat-
kalimat tersebut. 
(18a) Sekarang sudah tidak jamannya mempersulit segala urusan yang 
seharusnya mudah. Malah kalau bisa ya mempermudah segala 
sesuatu yang seharusnya sulit. (JSD05.23/02/10) 
 
(19a) Segala sesuatu yang berlebihan, tentu akan menimbulkan efek 
yang tidak baik, termasuk terlalu berlebihan menggilai game. 
Memang, sekarang penggemar game sudah sangat banyak dan 
bahkan ada komunitasnya. (JSD21.27/02/10) 
 
(20a) Sekarang, tidak bisa dipungkiri jika lebih menguntungkan 
memiliki gelar sarjana daripada diploma. Realitanya, beberapa 
perusahaan besar dalam persyaratan penerimaan karyawan lebih 
banyak mensyaratkan dengan kualifikasi pendidikan  minimal 
S1 dibandingkan dengan diploma, D3 atau D2 dan D1. 
(JSD46.06/03/10) 
 
1.b.2. PK Demonstratif Waktu dulu. 
(21) Jika dulu bermain game hanya sekedar untuk menghilangkan 
penat dan sekedar untuk hiburan, saat ini bermain game seakan 
telah menjadi kebutuhan dan bahkan saat ini bermain game juga 
bisa dijadikan sebagai lahan untuk mendapatkan uang dengan 
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Pada contoh (21) di atas terdapat bentuk pengacuan demonstratif 
waktu lampau, yaitu ditandai dengan kata dulu. Kata dulu dalam 
kalimat tersebut mengacu pada waktu sebelum game dijadikan sebagai 
lahan untuk mendapatkan uang dengan maraknya perlombaan game. 
1.b.3. PK Demonstratif Waktu nanti. 
(22) Biasanya, sebelum menyusun skripsi, kita diminta untuk 
melakukan  seminar proposal terlebih dulu. Nah, dari situ 
sebenarnya kita bisa menerima masukan atau koreksi untuk 
penelitian kita nanti. (JSD67.13/03/10) 
 
(23) Jadi jalan keluar yang bagus, ya jangan diterapkan pada hari-hari 
efektif perkuliahan, kan bisa nanti pas di hari libur saja. Agar 
mahasiswa juga tidak merasa aktivitasnya terganggu, gara-gara 
kebijakan ini. Semoga dapat segera direalisasikan oleh 
pemerintah dan juga yang penting masyarakat mendukung. 
(JSD103.15/04/10) 
 
Pada kedua contoh data di atas terdapat bentuk pengacuan 
demonstratif waktu lampau, yaitu ditandai dengan kata nanti. Kata 
nanti pada (22) mengacu secara eksoforis pada waktu ketika penelitian 
tersebut telah terlaksana, sedangkan kata nanti pada (23) mengacu 
secara kataforis pada konstituen yang mengikutinya, yaitu pas di hari 
libur. 
1.b.4. PK Demonstratif Waktu Netral. 
(24) Selama ini, poliklinik kampus hanya buka jam 9.00 WIB hingga 
jam 10.00 WIB saja. Padahal, banyak mahasiswa yang kuliah 
pada jam-jam itu. Sehingga tidak semua mahasiswa bisa 
memanfaatkan  fasilitas tersebut. (JSD71.22/03/10) 
 
(25) Poliklinik memang hanya buka sekitar dua jam saja. Pukul 09.00 
WIB – 11.00 WIB. (JSD73.22/03/10) 
 
Pada contoh (24) di atas pengacuan demonstratif waktu secara netral 
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pada contoh (25) pengacuan demonstratif waktu secara netral 
menunjuk pada kata pukul 09.00 WIB-11.00 WIB. 
c. PK Referensi Komparatif 
(26) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis layaknya mahasiswa program 
sarjana. (JSD44.06/03/10) 
 
Pada contoh data di atas terdapat bentuk pengacuan komparatif yang 
ditandai dengan adanya penggunaan kata layaknya Pada (26) kata 
layaknya mengacu pada perbandingan antara program diploma dengan 
program sarjana. 
 Kata-kata perbandingan lainnya yang bisa digunakan sebagai 
PK referensi komparatif yaitu bagaikan, seperti, laksana, bak, sama 
dengan, serupa, dan lain sebagainya. Namun, tidak semua kata-kata 
tersebut berterima apabila dimasukkan ke dalam contoh kalimat (26). 
Berikut pembuktiannya. 
(26a) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis bagaikan mahasiswa program 
sarjana. (JSD44.06/03/10) (tidak berterima) 
 
(26b) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis seperti mahasiswa program 
sarjana. (JSD44.06/03/10) (berterima) 
 
(26c) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis laksana mahasiswa program 
sarjana. (JSD44.06/03/10) (tidak berterima) 
 
(26d) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis bak mahasiswa program sarjana. 
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(26e) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis sama dengan mahasiswa program 
sarjana. (JSD44.06/03/10) (tidak berterima) 
 
(26f) Selain efisien dan tidak terlalu memakan waktu yang lama dari 
segi masa studi, program diploma juga tidak terlalu monoton 
membahas dan belajar teoritis serupa mahasiswa program 
sarjana. (JSD44.06/03/10) (tidak berterima) 
 
2. PK Substitusi (penyulihan) 
Substitusi merupakan penanda kohesi gramatikal berupa unsur bahasa 
tertentu yang mengganti unsur bahasa lain yang mendahului atau 
mengikutinya. Penggantian dapat berfungsi sebagai hubungan kohesi 
apabila unsur pengganti dan unsur terganti berada dalam satu kategori dan 
memiliki referen yang sama. Substitusi dalam penelitian ini meliputi 
substitusi nominal, substitusi verbal, substitusi frasal dan substitusi 
klausal. 
a. PK Substitusi Nominal 
(27)  Kalau kita hanya berpedoman pada satu buku, kapan mahasiswa 
akan bertambah wawasannya? Aku rasa, tidak perlu membeli 
buku baru untuk referensi. (JSD10.25/02/10) 
 
Pada contoh (27) di atas terdapat PK substitusi, yaitu kata mahasiswa 
sebagai unsur pengganti menggantikan kata kita sebagai unsur terganti. 
Penggantian tersebut berfungsi sebagai hubungan kohesi karena kedua 
unsur kita dan mahasiswa berada pada kategori yang sama, yaitu 
sama-sama berkategori nomina.  
Pembuktian bahwa mahasiswa merupakan unsur pengganti 
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pembuktian bahwa kita sebagai unsur terganti dilakukan dengan 
menyubstitusikannya pada unsur pengganti, sehingga menjadi : 
(27a) Kalau kita hanya berpedoman pada satu buku, kapan kita akan 
bertambah wawasannya? Aku rasa, tidak perlu membeli buku 
baru untuk referensi. (JSD10.25/02/10) 
 
(27b) Kalau mahasiswa hanya berpedoman pada satu buku, kapan 
mahasiswa akan bertambah wawasannya? Aku rasa, tidak perlu 
membeli buku baru untuk referensi. (JSD10.25/02/10) 
 
PK Substitusi dalam penelitian ini berfungsi untuk memperoleh unsur 
pembeda, menambah variasi bentuk dan menghilangkan kemonotonan. 
b. PK Substitusi Verbal 
(28) Namun demikian, tentunya kita juga tidak perlu ngoyo berburu 
sertifikat hanya sekedar untuk koleksi. Yang penting, ketika kita 
ikut kegiatan seminar atau kegiatan sejenis lainnya, kita harus 
bisa mengambil ilmu dan pelajaran dari kegiatan itu. 
(JSD61.12/03/10) 
 
Kegiatan itu pada contoh data (28) di atas merupakan unsur pengganti 
yang menggantikan unsur terganti kegiatan seminar atau kegiatan 
sejenis lainnya. Kedua unsur tersebut berada dalam satu kategori yang 
sama, yaitu kategori verba atau kata kerja, sehingga pembuktian 
penggantiannya menjadi : 
(28a) Namun demikian, tentunya kita juga tidak perlu ngoyo berburu 
sertifikat hanya sekedar untuk koleksi. Yang penting, ketika kita 
ikut kegiatan seminar atau kegiatan sejenis lainnya, kita harus 
bisa mengambil ilmu dan pelajaran dari kegiatan seminar atau 
kegiatan sejenis lainnya. (JSD61.12/03/10) 
 
c. PK Substitusi Frasal 
(29)  Program diploma atau program sarjana tentu memiliki 
keunggulan masing-masing. Tapi, menurutku perbedaan yang 
paling signifikan antara kedua program pendidikan tinggi 
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Pada contoh (29) di atas terdapat PK substitusi frasal, karena terjadi 
penggantian satuan lingual yang berupa frasa dengan satuan lingual 
lain yang juga berupa frasa. Pada contoh di atas frasa kedua program 
pendidikan tinggi tersebut menggantikan frasa program diploma atau 
program sarjana, sehingga bisa dikategorikan dalam PK substitusi 
frasal. Pembuktian penyubstitusian tersebut menjadi : 
(29a)  Program diploma atau program sarjana tentu memiliki 
keunggulan masing-masing. Tapi, menurutku perbedaan yang 
paling signifikan antara program diploma dan program sarjana 
terletak pada segi pengembangan skill. (JSD40.06/03/10) 
 
d. PK Substitusi Klausal 
(30) Birokrasi kampus itu identik dengan njlimet dan berbelit-belit. 
Sebenarnya, ini jelas merugikan mahasiswa dan bisa 
memperlambat segala hal yang seharusnya bisa diselesaikan 
dengan cepat. (JSD01.23/02/10) 
 
(31) Bagus sekali kalau pemerintah bisa mengeluarkan hari bebas 
kendaraan, dan juga jika masyarakat mendukung untuk itu. 
(JSD102.15/04/10) 
 
Pada contoh data (30) dan (31) di atas terdapat PK substitusi klausal, 
karena terjadi penggantian satuan lingual yang berupa klausa atau 
kalimat dengan satuan lingual lain yang berupa kata atau frasa. Pada 
contoh (30) terdapat satuan lingual yang berupa kalimat digantikan 
oleh satuan lingual lain yang berupa kata, yaitu kata ini menggantikan 
kalimat birokrasi kampus itu identik dengan njlimet dan berbelit-belit. 
Begitu juga pada contoh (31), terdapat satuan lingual yang berupa 
klausa digantikan oleh satuan lingual lain yang berupa kata, yaitu kata 
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kendaraan, sehingga bila dibuktikan penyubstitusiannya kedua kalimat 
tersebut menjadi : 
(30a) Birokrasi kampus itu identik dengan njlimet dan berbelit-belit. 
Sebenarnya, birokrasi kampus yang identik dengan njlimet dan 
berbelit-belit jelas merugikan mahasiswa dan bisa memperlambat 
segala hal yang seharusnya bisa diselesaikan dengan cepat. 
(JSD01.23/02/10) 
 
(31a) Bagus sekali kalau pemerintah bisa mengeluarkan hari bebas 
kendaraan, dan juga jika masyarakat mendukung untuk 
pemerintah bisa mengeluarkan hari bebas kendaraan. 
(JSD102.15/04/10) 
 
3. PK Ellipsis (pelesapan) 
Ellipsis merupakan penanda kohesi gramatikal yang berupa 
penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan 
sebelumnya. Ellipsis atau pelesapan terjadi jika terdapat dua atau lebih 
unsur yang sama bentuknya. Unsur yang dihilangkan tersebut biasa 
disebut sebagai unsur kosong atau unsur nol (zero), ditandai dengan 
lambang (Ø). Penggunaan penanda kohesi ellipsis dimaksudkan agar 
terjadi pertalian bentuk antarbagian yang menyusunnya. PK ellipsis yang 
terdapat pada wacana rubrik “Suara Mahasiswa” dalam harian Joglo 
Semar terbagi atas pelesapan yang berupa kata, berupa frasa dan berupa 
klausa. 
a. PK Ellipsis berupa Kata 
(32) Sebagai calon intelektual, seharusnya mahasiswa bisa memilih 
dan memilah, mana yang penting dan mana yang tidak Ø. 
(JSD25.27/02/10) 
(33) Kalau disuruh memilih program diploma atau Ø sarjana, aku 
memilih Ø diploma. Menurutku, program diploma memiliki 
banyak keuntungan.  (JSD43.06/03/10) 
(34) Keberadaan dosen humoris akan mampu membuat mahasiswa 
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juga harus tahu tempat dan Ø waktu, jangan asal bikin lelucon-
lelucon saja saat ia mengajar. (JSD91.09/04/10) 
 
Pada contoh (32), (33), dan (34) di atas terdapat PK Ellipsis yang 
berupa kata, karena terjadi proses pelesapan satuan lingual berupa 
kata. Pada contoh (32) terdapat pelesapan kata penting yang dilesapkan 
setelah kata tidak. Pada contoh (33) juga terdapat pelesapan kata 
program yang dilesapkan sebanyak dua kali sebelum kata diploma dan 
kata sarjana. Demikian juga pada contoh (34), terdapat pelesapan kata 
tahu yang dilesapkan sebelum kata waktu. Pelesapan yang terjadi pada 
ketiga contoh data tersebut dapat dibuktikan dengan menempatkan 
unsur terselap penting, program dan tahu ke dalam kalimat, sehingga 
menjadi : 
(32a) Sebagai calon intelektual, seharusnya mahasiswa bisa memilih 
dan memilah, mana yang penting dan mana yang tidak penting. 
(JSD25.27/02/10) 
 
(33a) Kalau disuruh memilih program diploma atau program sarjana, 
aku memilih program diploma. Menurutku, program diploma 
memiliki banyak keuntungan. (JSD43.06/03/10) 
 
(34a) Keberadaan dosen humoris akan mampu membuat mahasiswa 
tidak bosan dalam mengikuti perkuliahan. Tetapi dosen humoris 
juga harus tahu tempat dan tahu waktu, jangan asal bikin 
lelucon-lelucon saja saat ia mengajar. (JSD91.09/04/10) 
 
 PK Ellipsis pada ketiga contoh data tersebut berfungsi untuk 
menambah  keefektifan wacana dengan tidak adanya pengulangan kata 
yang sama. 
b. PK Ellipsis berupa Frasa 
 
(35) Secara awam pun, masyarakat tahu bahwa jenjang pendidikan 
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(36) Akan sangat baik jika poliklinik kampus dibuka 24 jam dan Ø 
bisa dimanfaatkan masyarakat luas. (JSD70.22/03/10) 
 
Pada contoh (35) dan (36) di atas terdapat PK Ellipsis yang berupa 
frasa. Karena terjadi proses pelesapan satuan lingual yang berupa 
frasa, atau satuan lingual berupa frasa tersebut digantikan dengan 
unsur nol (Ø). Pada contoh (35) frasa jenjang pendidikan dilesapkan 
sebelum kata diploma, sedangkan pada (36) terdapat penggantian oleh 
unsur nol (Ø) atas frasa poliklinik kampus, frasa tersebut  dilesapkan 
sebelum kata bisa. Adanya PK Ellipsis berupa frasa pada kedua contoh 
data di atas dapat dibuktikan dengan menempatkan unsur terselap pada 
kalimat, sehingga menjadi : 
(35a) Secara awam pun, masyarakat tahu bahwa jenjang pendidikan 
sarjana jauh lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan 
diploma. (JSD48.06/03/10) 
 
(36a) Akan sangat baik jika poliklinik kampus dibuka 24 jam dan 
poliklinik kampus bisa dimanfaatkan masyarakat luas. 
(JSD70.22/03/10) 
 
 PK Ellipsis pada kedua contoh data tersebut berfungsi untuk 
menambah  keefektifan wacana dengan tidak adanya pengulangan 
frasa yang sama. 
c. PK Ellipsis berupa Klausa 
(37) Skripsi memang membutuhkan konsentrasi tinggi dan Ø 
keseriusan dalam mengerjakannya. Jadi, bukan hal yang aneh 
kalau ada yang bisa mengerjakan skripsi terlalu lama. 
(JSD63.13/03/10) 
 
(38) Universitas diajak untuk mandiri dan Ø memaksimalkan sumber 
dayanya. (JSD79.03/04/10) 
Pada contoh (37) dan (38) di atas terdapat PK ellipsis berupa klausa, 
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penggantian satuan lingual berupa klausa tersebut dengan unsur nol 
(Ø). Pada contoh (37) terdapat pelesapan klausa skripsi memang 
membutuhkan yang dilesapkan setelah kata dan, sedangkan pada 
contoh (38), pelesapan berupa klausa universitas diajak untuk juga 
dilesapkan setelah kata dan. Pembuktian adanya PK ellipsis berupa 
klausa tersebut dapat dibuktikan dengan menempatkan unsur terselap 
ke dalam kalimat, sehingga menjadi : 
(37a) Skripsi memang membutuhkan konsentrasi tinggi dan skripsi 
memang membutuhkan keseriusan dalam mengerjakannya. Jadi, 
bukan hal yang aneh kalau ada yang bisa mengerjakan skripsi 
terlalu lama. (JSD63.13/03/10) 
 
(38a) Universitas diajak untuk mandiri dan universitas diajak untuk 
memaksimalkan sumber dayanya. (JSD79.03/04/10) 
 
 PK Ellipsis pada kedua contoh data tersebut berfungsi untuk 
menambah  keefektifan wacana dengan tidak adanya pengulangan 
klausa yang sama. 
4. PK Konjungsi (perangkaian) 
Konjungsi dibutuhkan dalam membentuk wacana, khususnya teks 
tertulis. Konjungsi berfungsi untuk merangkaikan atau mengikat beberapa 
proposisi dalam wacana. PK konjungsi ditandai oleh adanya kata 
penghubung yang menghubungkan satuan-satuan lingual dalam wacana, 
berupa kata, frasa, klausa ataupun kalimat. 
a. PK Konjungsi Sebab Akibat 
(39) Poliklinik di kampus sangat penting karena terkadang mahasiswa 
juga mengalami cedera saat mengikuti mata kuliah, seperti 
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(40) Masyarakat cenderung lebih suka menggunakan kendaraan 
pribadi, baik itu mobil maupun sepeda motor, karena lebih simple 
dan lebih efisien waktu. (JSD105.15/04/10) 
 
Konjungsi karena pada contoh (39) dan (40) di atas merupakan PK 
konjungsi sebab akibat yang berfungsi untuk menyatakan hubungan 
sebab akibat atau hubungan kausal. Pada (39) konjungsi karena 
menyatakan hubungan sebab akibat antara klausa terkadang 
mahasiswa juga mengalami cedera saat mengikuti mata kuliah sebagai 
sebab dengan klausa poliklinik di kampus sangat penting sebagai 
akibat. Demikian pula pada (40), konjungsi karena menyatakan 
hubungan sebab akibat antara klausa masyarakat cenderung lebih suka 
menggunakan kendaraan pribadi, baik itu mobil maupun sepeda motor 
dengan frasa lebih simple dan lebih efisien waktu, sehingga lebih 
simple dan lebih efisien waktu merupakan penyebab masyarakat 
cenderung lebih suka menggunakan kendaraan pribadi, baik itu mobil 
maupun sepeda motor.  
 Konjungsi lain yang sejenis yang dapat digunakan untuk 
menunjukkan hubungan sebab akibat dan dapat menggantikan karena 
ialah sebab. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan menggantikan kata 
karena dengan kata sebab ke dalam contoh kalimat (39) dan (40), 
sehingga menjadi: 
(39a) Poliklinik di kampus sangat penting sebab terkadang mahasiswa 
juga mengalami cedera saat mengikuti mata kuliah, seperti 
mahasiswa jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (POK). 
(JSD32.03/03/10) 
 
(40a) Masyarakat cenderung lebih suka menggunakan kendaraan 
pribadi, baik itu mobil maupun sepeda motor, sebab lebih simple 
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b. PK Konjungsi pertentangan 
4.b.1. PK Konjungsi tapi, tetapi 
(41) Playboy kampus? Bagiku hanya sesosok laki-laki yang kurang 
beres. Mereka hanya sebatas keren luarnya doang, tapi soal 
prestasi belum tentu mereka punya. (JSD49.08/03/10) 
 
(42) Bercanda hal yang wajar, tetapi kalau terus bercanda dan sering 
menyimpang dari materi pelajaran pokok perkuliahan, tentunya 
kredibilitasnya bisa dipertanyakan. (JSD83.09/04/10) 
 
Contoh (41) dan (42) di atas mengandung PK konjungsi pertentangan. 
Konjungsi tapi dan tetapi merupakan penanda kohesi yang 
menyatakan pertalian perlawanan atau pertentangan. Keduanya 
digunakan untuk merangkaikan satuan gramatikal yang menyatakan 
hubungan perlawanan atau pertentangan. Pada (41) konjungsi tapi 
menyatakan hubungan pertentangan antara Playboy kampus? Bagiku 
hanya sesosok laki-laki yang kurang beres. Mereka hanya sebatas 
keren luarnya doang dengan soal prestasi belum tentu mereka punya, 
sedangkan pada (42) konjungsi tetapi mempertentangkan antara hal 
bercanda hal yang wajar dengan hal kalau terus bercanda dan sering 
menyimpang dari materi pelajaran pokok perkuliahan, tentunya 
kredibilitasnya bisa dipertanyakan. 
Dari kedua konjungsi tersebut, tapi dan tetapi, sebenarnya 
tetapilah yang merupakan kata yang lebih baku, sedangkan tapi 
merupakan bentuk kata yang tidak baku dari tetapi.  
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(43) Walaupun sertifikat merupakan hak peserta karena  mereka telah 
membayar untuk ikut acara itu, namun sertifikat juga memiliki 
kontribusi tersendiri dan cukup berperan penting saat seseorang 
mencari pekerjaan. (JSD59.12/03/10) 
 
(44) Meskipun saya tidak setuju, namun saya apresiatif terhadap 
langkah pemerintahan Solo yang rencananya akan menerapkan 
ini. (JSD101.15/04/10) 
 
  Sama halnya dengan konjungsi tapi dan tetapi, konjungsi 
namun juga digunakan untuk menyatakan hubungan pertentangan atau 
perlawanan. Pada (43) konjungsi namun merupakan PK konjungsi 
pertentangan, jadi walaupun sertifikat merupakan hak peserta karena  
mereka telah membayar untuk ikut acara itu merupakan pertentangan 
dari sertifikat juga memiliki kontribusi tersendiri dan cukup berperan 
penting saat seseorang mencari pekerjaan. Demikian pula pada (44), 
konjungsi namun merupakan PK konjungsi pertentangan. Hal yang 
dipertentangkan adalah meskipun saya tidak setuju dengan saya 
apresiatif terhadap langkah pemerintahan Solo yang rencananya akan 
menerapkan ini. 
  Konjungsi namun dan tetapi sebenarnya memiliki makna yang 
sama, yaitu untuk menyatakan hubungan pertentangan. Maka dari itu 
penempatan keduanya di dalam sebuah kalimat dapat saling 
menggantikan tanpa mengubah makna ataupun maksud dari kalimat 
tersebut. Seperti terlihat pada contoh (41) dan (42), tapi atau tetapi 
dalam kedua kalimat tersebut dapat digantikan dengan namun tanpa 
mengubah maksud kalimat, sehingga menjadi: 
(41a) Playboy kampus? Bagiku hanya sesosok laki-laki yang kurang 
beres. Mereka hanya sebatas keren luarnya doang, namun soal 
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(42a) Bercanda hal yang wajar, namun kalau terus bercanda dan 
sering menyimpang dari materi pelajaran pokok perkuliahan, 
tentunya kredibilitasnya bisa dipertanyakan. (JSD83.09/04/10) 
 
Begitu juga pada contoh kalimat (43) dan (44), namun kedua kalimat 
tersebut bisa digantikan dengan tetapi tanpa mengubah makna dari 
kalimat, sehingga menjadi: 
(43a) Walaupun sertifikat merupakan hak peserta karena  mereka telah 
membayar untuk ikut acara itu, tetapi sertifikat juga memiliki 
kontribusi tersendiri dan cukup berperan penting saat seseorang 
mencari pekerjaan. (JSD59.12/03/10) 
 
(44a) Meskipun saya tidak setuju, tetapi saya apresiatif terhadap 
langkah pemerintahan Solo yang rencananya akan menerapkan 
ini. (JSD101.15/04/10) 
 
c. PK Konjungsi kelebihan (eksesif) 
(45) Saat ini sudah tidak jamannya mempersulit segala urusan yang 
seharusnya mudah. Malah kalau bisa ya mempermudah segala 
sesuatu yang seharusnya sulit. (JSD05.23/02/10) 
 
(46) Jadi, tidak seharusnya segala urusan kampus jadi sulit atau 
malah sengaja dipersulit. Toh tidak ada yang diuntungkan 
dengan sulitnya birokrasi. (JSD08.23/02/10) 
 
Pada contoh (45) dan (46) di atas terdapat PK konjungsi kelebihan 
yang ditandai dengan adanya konjungsi malah. Pada (45) konjungsi 
malah menyatakan kelebihan dari pernyataan sebelumnya, jadi 
pernyataan kalau bisa ya mempermudah segala sesuatu yang 
seharusnya sulit bersifat melebihkan pernyataan saat ini sudah tidak 
jamannya mempersulit segala urusan yang seharusnya mudah. 
Demikian pula pada (46), pernyataan sengaja dipersulit bersifat 
melebihkan pernyataan jadi, tidak seharusnya segala urusan kampus 
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d. PK Konjungsi konsesif 
4.d.1. PK Konjungsi meskipun 
(47) Meskipun UU BHP sempat mendapat banyak tentangan, tapi 
setelah mendapat penjelasan dan melihat penerapannya pada 
beberapa universitas ternyata hasilnya tidak buruk. 
(JSD78.03/04/10) 
 
(48) Meskipun saya tidak setuju, namun saya apresiatif terhadap 
langkah pemerintahan Solo yang rencananya akan menerapkan 
ini. (JSD101.15/04/10) 
 
Konjungsi meskipun pada contoh data (47) dan (48) di atas merupakan 
PK konjungsi konsesif. Konjungsi meskipun pada kedua contoh di atas 
digunakan untuk menyatakan keadaan atau kondisi yang berlawanan 
antara dua pernyataan yang terdapat dalam sebuah kalimat. Pada (47) 
terdapat pernyataan UU BHP sempat mendapat banyak tentangan dan 
setelah mendapat penjelasan dan melihat penerapannya pada 
beberapa universitas ternyata hasilnya tidak buruk, konjungsi 
meskipun menghubungkan secara konsesif antara dua pernyataan 
tersebut. Demikian pula pada (48), konjungsi meskipun 
menghubungkan secara konsesif antara klausa saya tidak setuju 
dengan kalimat saya apresiatif terhadap langkah pemerintahan Solo 
yang rencananya akan menerapkan ini. 
4.d.2. PK Konjungsi walaupun 
(49) Poliklinik kesehatan bagi mahasiswa di kampus menurutku hal 
yang seharusnya ada dan perlu segera diadakan oleh kampus. 
Walaupun untuk bisa merealisasikan poliklinik ini tidak murah, 
tapi keberadaan poliklinik jelas sangat penting dan dibutuhkan 
oleh mahasiswa. (JSD30.03/03/10) 
Sama halnya dengan konjungsi meskipun, konjungsi walaupun  juga 
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keadaan kondisi yang bertentangan antara dua pernyataan dalam 
sebuah kalimat. Pada (49) terdapat dua pernyataan, yang pertama 
dinyatakan dengan kalimat poliklinik kesehatan bagi mahasiswa di 
kampus menurutku hal yang seharusnya ada dan perlu segera 
diadakan oleh kampus, dan yang kedua kalimat untuk bisa 
merealisasikan poliklinik ini tidak murah, tapi keberadaan poliklinik 
jelas sangat penting dan dibutuhkan oleh mahasiswa. Konjungsi 
walaupun pada (49) menghubungkan secara konsesif antara kedua 
kalimat tersebut. 
e. PK Konjungsi tujuan 
(50) Sebenarnya asyik ada suasana humor saat kuliah, tapi dosen tetap 
harus bisa jaga wibawanya agar mahasiswa juga tetap ngajeni. 
(JSD84.09/04/10) 
 
(51) Agar mahasiswa tidak malas atau enggan ke poliklinik saat 
mahasiswa sakit, pelayanan dari petugas yang ada di poliklinik 
juga harus diperhatikan. (JSD29.03/03/10) 
 
Pada contoh (50) dan (51) di atas terdapat PK konjungsi tujuan yang 
ditandai dengan adanya konjungsi agar. Pada (50) konjungsi agar 
yang berada di tengah-tengah kalimat berfungsi untuk merangkaikan 
klausa dosen tetap harus bisa jaga wibawanya dengan klausa 
mahasiswa juga tetap ngajeni, di mana klausa dosen tetap harus bisa 
jaga wibawanya merupakan sebuah usaha dan mahasiswa juga tetap 
ngajeni sebagai tujuan dari usaha tersebut. Pada (51) konjungsi agar 
terdapat di awal kalimat, sehingga bentuk perangkaian antara klausa 
mahasiswa tidak malas atau enggan ke poliklinik saat mahasiswa sakit 
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harus diperhatikan ditandai dengan adanya tanda koma (,). Jadi, klausa 
pelayanan dari petugas yang ada di poliklinik juga harus diperhatikan 
merupakan sebuah usaha dan klausa mahasiswa tidak malas atau 
enggan ke poliklinik saat mahasiswa sakit sebagai tujuan dari usaha 
tersebut. 
Selain agar konjungsi tujuan yang lain ialah supaya. Kedua 
konjungsi tersebut memiliki makna yang sama, yaitu untuk 
menghubungkan antara kalimat-kalimat atau pernyataan yang memiliki 
hubungan tujuan, sehingga apabila agar dalam (50) dan (51) 
digantikan dengan supaya tidak akan merubah makna dari kalimat-
kalimat tersebut, berikut pembuktiannya. 
(50a) Sebenarnya asyik ada suasana humor saat kuliah, tapi dosen 
tetap harus bisa jaga wibawanya supaya mahasiswa juga tetap 
ngajeni. (JSD84.09/04/10) 
 
(51a) Supaya mahasiswa tidak malas atau enggan ke poliklinik saat 
mahasiswa sakit, pelayanan dari petugas yang ada di poliklinik 
juga harus diperhatikan. (JSD29.03/03/10) 
 
f. PK Konjungsi penambahan (aditif) 
4.f.1. PK Konjungsi dan 
(52) Berbagai kerumitan birokrasi kampus baik dalam hal birokrasi 
keuangan, birokrasi administrasi dan birokrasi yang berhubungan 
dengan akademik akan membuat mahasiswa malas dan 
cenderung apatis. (JSD07.23/02/10) 
 
(53) Skripsi memang membutuhkan konsentrasi tinggi dan keseriusan 
dalam mengerjakannya. Jadi, bukan hal yang aneh kalau ada 
yang bisa mengerjakan skripsi terlalu lama. (JSD63.13/03/10) 
 
Pada contoh (52) dan (53) di atas terdapat PK konjungsi penambahan 
yang ditandai adanya konjungsi dan. Pada (52) konjungsi dan 
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sebelumnya, yaitu frasa birokrasi yang berhubungan dengan akademik 
sebagai tambahan dari frasa birokrasi keuangan dan frasa birokrasi 
administrasi. Pada (53) konjungsi dan berfungsi untuk 
menghubungkan secara koordinatif antara klausa skripsi memang 
membutuhkan konsentrasi tinggi dengan frasa keseriusan dalam 
mengerjakannya. 
4.f.2. PK Konjungsi serta 
(54) Sejumlah permainan game online seperti Counter Strike, 
Ragnarock serta sejumlah permainan lain, terkadang membuat 
remaja dan mahasiswa rela untuk bolos sekolah dan kuliah hanya 
untuk bisa bermain game. (JSD23.27/02/10) 
 
(55) Dosen humoris juga akan membuat mahasiswa tidak terlalu 
terbebani dengan kuliah serta bisa mengusir kepenatan. 
(JSD82.09/04/10) 
 
Pada contoh (54) dan (55) juga terdapat PK konjungsi penambahan, 
namun ditandai dengan adanya konjungsi serta. Pada (54) konjungsi 
serta berfungsi untuk menjumlah atau menambahkan pernyataan yang 
sebelumnya, yaitu frasa sejumlah permainan lain merupakan tambahan 
dari kata Counter Strike dan kata Ragnarock, sedangkan pada (55) 
konjungsi serta digunakan untuk menghubungkan secara koordinatif 
klausa dosen humoris juga akan membuat mahasiswa tidak terlalu 
terbebani dengan kuliah dengan frasa bisa mengusir kepenatan. 
  Dari kedua konjungsi penambahan (aditif) di atas, antara dan 
dan serta tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya 
memiliki makna dan penggunaan yang sama, yaitu sebagai alat 
penghubung yang menyatakan penambahan dalam suatu kalimat. 
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kalimat. Berikut jika serta digunakan untuk menggantikan dan pada 
(52) dan (53). 
(52a) Berbagai kerumitan birokrasi kampus baik dalam hal birokrasi 
keuangan, birokrasi administrasi serta birokrasi yang 
berhubungan dengan akademik akan membuat mahasiswa malas 
dan cenderung apatis. (JSD07.23/02/10) 
 
(53a) Skripsi memang membutuhkan konsentrasi tinggi serta     
keseriusan dalam mengerjakannya. Jadi, bukan hal yang aneh 
kalau ada yang bisa mengerjakan skripsi terlalu lama. 
(JSD63.13/03/10) 
 
Berikut jika dan digunakan untuk menggantikan serta pada (54) dan 
(55). 
(54a) Sejumlah permainan game online seperti Counter Strike, 
Ragnarock dan sejumlah permainan lain, terkadang membuat 
remaja dan mahasiswa rela untuk bolos sekolah dan kuliah 
hanya untuk bisa bermain game. (JSD23.27/02/10) 
 
(55a) Dosen humoris juga akan membuat mahasiswa tidak terlalu 
terbebani dengan kuliah dan bisa mengusir kepenatan. 
(JSD82.09/04/10) 
 
g. PK Konjungsi pilihan 
(56) Menurutku, mahasiswa yang gemar bermain game di rumah atau 
main game on line di warung internet merupakan hal yang wajar. 
(JSD17.27/02/10) 
 
(57) Semua tergantung tujuan mahasiswa, apakah mau menjadi 
konseptor, atau pekerja yang siap dengan kemampuan bekerja 
saat lulus. (JSD42.06/03/10) 
 
Pada contoh (56) dan (57) di atas terdapat PK konjungsi pilihan yang 
ditandai adanya konjungsi atau. Pada (56) konjungsi atau berfungsi 
untuk merangkaikan antara klausa menurutku, mahasiswa yang gemar 
bermain game di rumah dengan frasa main game on line di warung 
internet merupakan hal yang wajar. Pada kalimat (56) konjungsi atau 
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game on line di warung internet, sedangkan pada (57) konjungsi atau 
berfungsi untuk merangkaikan frasa apakah mau menjadi konseptor 
dengan klausa pekerja yang siap dengan kemampuan bekerja saat 
lulus. Konjungsi atau tersebut dimaksudkan untuk memilih salah satu 
antara mau menjadi konseptor atau menjadi pekerja yang siap bekerja. 
h. PK Konjungsi harapan 
(58) Jadi jalan keluar yang bagus, ya jangan diterapkan pada hari-hari 
efektif perkuliahan, kan bisa nanti pas di hari libur saja. Agar 
mahasiswa juga tidak merasa aktivitasnya terganggu, gara-gara 
kebijakan ini. Semoga dapat segera direalisasikan oleh 
pemerintah dan juga yang penting masyarakat mendukung. 
(JSD103.15/04/10) 
 
Konjungsi semoga pada contoh (58) menyatakan makna harapan. 
Makna harapan tersebut terlihat pada kalimat semoga dapat segera 
direalisasikan oleh pemerintah dan juga yang penting masyarakat 
mendukung. Konjungsi semoga digunakan apabila terdapat ide yang 
mengandung suatu harapan dan doa. Kalimat (58) di atas terdapat 
sebuah ide yang mengandung harapan atau doa, yaitu harapan untuk 
segera direalisasikannya kebijakan pemerintah dan dukungan dari 
masyarakat. 
i. PK Konjungsi urutan 
(59) Kita harus menyediakan waktu yang intensif untuk mengerjakan 
skripsi. Mulai dari mencari literatur hingga konsultasi dengan 
dosen yang terkadang sulit ditemui. (JSD62.13/03/10) 
 
Pada contoh (59) di atas terdapat PK konjungsi urutan yang ditandai 
dengan adanya kata mulai dari-hingga. Kata tersebut menandai adanya 
kelanjutan peristiwa dalam sebuah wacana. Hal ini berarti perbuatan 
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kalimat (59) kata mulai dari-hingga digunakan untuk menyatakan 
perbuatan yang dilakukan secara berturut-turut yaitu mencari literatur 
dan konsultasi dengan dosen.  
j. PK Konjungsi perlawanan 
(60) Fasilitas yang memadai itu akan menunjang kegiatan akademik 
baik yang teori maupun praktikum. Dengan demikian fasilitas 
untuk mahasiswa harus benar-benar diperhatikan jika mahasiswa 
ingin lebih kreatif dan mendapatkan lulusan yang lebih unggul 
tentunya. Sebaliknya, mahasiswa akan kurang optimal dalam 
mengaplikasikan ilmunya jika fasilitas pendukungnya tidak 
terpenuhi, tentu hasilnya akan berdampak buruk terhadap 
mahasiswa tersebut. (JSD36.05/03/10) 
 
Pada contoh (60) kata sebaliknya merupakan PK konjungsi 
perlawanan. Kata sebaliknya tersebut berfungsi untuk merangkaikan 
kalimat-kalimat yang ada dalam data di atas agar maksud yang 
diungkapkan pada kalimat pertama berlawanan atau berbeda dengan 
maksud yang diungkapkan pada kalimat kedua. Jadi, konjungsi 
sebaliknya pada (60) berfungsi merangkaikan kalimat  dengan 
demikian fasilitas untuk mahasiswa harus benar-benar diperhatikan 
jika mahasiswa ingin lebih kreatif dan mendapatkan lulusan yang 
lebih unggul tentunya yang sangat berlawanan dengan kalimat 
mahasiswa akan kurang optimal dalam mengaplikasikan ilmunya jika 
fasilitas pendukungnya tidak terpenuhi, tentu hasilnya akan 
berdampak buruk terhadap mahasiswa tersebut. 
k. PK Konjungsi syarat 
4.k.1. PK Konjungsi kalau 
(61) Kalau mahasiswa program sarjana tergolong mahasiswa yang 
rajin, mahasiswa tersebut dapat menyelesaikan program sarjana 
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(62) Resiko itu bisa diminimalisasi atau dihilangkan kalau sebelum 
kita melakukan kegiatan terlebih dahulu melalui berbagai 
persiapan yang matang. (JSD96.14/04/10) 
 
Pada contoh (61) dan (62) di atas terdapat PK konjungsi syarat yang 
ditandai adanya konjungsi kalau. Pada (61) konjungsi kalau berada di 
awal kalimat, namun berfungsi untuk merangkaikan antara klausa 
mahasiswa program sarjana tergolong mahasiswa yang rajin dengan 
klausa mahasiswa tersebut dapat menyelesaikan program sarjana 
kurang dari 4 tahun dengan digunakannya tanda koma (,) di antara 
kedua klausa tersebut. Jadi, pernyataan mahasiswa program sarjana 
tergolong mahasiswa yang rajin merupakan syarat terlaksananya 
pernyataan mahasiswa tersebut dapat menyelesaikan program sarjana 
kurang dari 4 tahun. Pada (62) konjungsi kalau berada di tengah-
tengah kalimat, sehingga sangatlah jelas bahwa konjungsi tersebut 
berfungsi untuk merangkaikan antara klausa resiko itu bisa 
diminimalisasi atau dihilangkan dengan klausa sebelum kita 
melakukan kegiatan terlebih dahulu melalui berbagai persiapan yang 
matang. Maka sebelum kita melakukan kegiatan terlebih dahulu 
melalui berbagai persiapan yang matang merupakan syarat agar resiko 
itu bisa diminimalisasi atau dihilangkan. 
 
4.k.2. PK Konjungsi jika 
(63) Akan lebih baik lagi jika di dalam poliklinik kampus, ada juga 
dokter atau spesialis kesehatannya. Sehingga, kalau ada 
mahasiswa yang sakit bisa ditangani dan tidak perlu sampai ke 
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(64) Akan sangat baik jika poliklinik kampus dibuka 24 jam dan bisa 
dimanfaatkan masyarakat luas. (JSD70.22/03/10) 
 
Sama halnya dengan konjungsi kalau, konjungsi jika juga merupakan 
PK konjungsi syarat. Konjungsi jika pada (63) terdapat di tengah 
kalimat dan berfungsi untuk merangkaikan frasa akan lebih baik lagi 
dengan frasa di dalam poliklinik kampus, ada juga dokter atau 
spesialis kesehatannya, sehingga dalam kalimat (63) tersebut adanya 
dokter atau spesialis kesehatan di dalam poliklinik kampus merupakan 
syarat berlakunya akan lebih baik lagi.  Konjungsi jika pada (64) juga 
terdapat di tengah kalimat dan berfungsi untuk merangkaikan frasa 
akan sangat baik dengan klausa poliklinik kampus dibuka 24 jam dan 
bisa dimanfaatkan masyarakat luas. Pada kalimat tersebut poliklinik 
kampus dibuka 24 jam dan bisa dimanfaatkan masyarakat luas 
merupakan syarat berlakunya akan sangat baik. 
4.k.3. PK Konjungsi jikalau 
(65) Mahasiswa dapat memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya 
jikalau dalam proses belajar didukung oleh fasilitas-fasilitas 
yang tercukupi dan modern. (JSD35.05/03/10) 
 
Konjungsi jikalau juga merupakan PK konjungsi syarat. Pada kalimat 
(65) konjungsi jikalau yang berada di tengah kalimat digunakan untuk 
merangkaikan klausa mahasiswa dapat memiliki kompetensi sesuai 
dengan bidangnya dengan klausa dalam proses belajar didukung oleh 
fasilitas-fasilitas yang tercukupi dan modern. Sehingga klausa dalam 
proses belajar didukung oleh fasilitas-fasilitas yang tercukupi dan 
modern merupakan syarat terlaksananya mahasiswa dapat memiliki 
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l. PK Konjungsi cara 
(66) Fasilitas yang memadai itu akan menunjang kegiatan akademik 
baik yang teori maupun praktikum. Dengan demikian fasilitas 
untuk mahasiswa harus benar-benar diperhatikan jika mahasiswa 
ingin lebih kreatif dan mendapatkan lulusan yang lebih unggul 
tentunya. Sebaliknya, mahasiswa akan kurang optimal dalam 
mengaplikasikan ilmunya jika fasilitas pendukungnya tidak 
terpenuhi, tentu hasilnya akan berdampak buruk terhadap 
mahasiswa tersebut. (JSD36.05/03/10) 
 
Pada contoh (66) di atas terdapat PK konjungsi cara yang ditandai 
adanya konjungsi dengan demikian. Konjungsi dengan demikian pada 
contoh data di atas berfungsi merangkaikan antara kalimat fasilitas 
yang memadai itu akan menunjang kegiatan akademik baik yang teori 
maupun praktikum dengan kalimat fasilitas untuk mahasiswa harus 
benar-benar diperhatikan jika mahasiswa ingin lebih kreatif dan 
mendapatkan lulusan yang lebih unggul tentunya. Jadi, kalimat 
fasilitas yang memadai itu akan menunjang kegiatan akademik baik 
yang teori maupun praktikum merupakan sebuah cara tercapainya 





B. Penanda Kohesi Leksikal pada Wacana Rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam Harian Joglo Semar 
1. PK Repetisi (pengulangan) 
PK repetisi dinyatakan oleh adanya kata atau frasa yang mengalami 
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mempertahankan hubungan kohesif antarkalimat. Hubungan tersebut dapat 
terbentuk dengan mengulang sebagian dari kalimat baik pada awal, tengah 
atau akhir kalimat.  
(67) Bermain game itu wajar kalau memang dalam bermain game 
kita tidak sampai lupa waktu dan kecanduan. Jadi tidak setiap 
saat kita main game terus, mulai dari pagi sampai pagi lagi. 
Jangan sampai bermain game malah mengganggu aktivitas 
sehari-hari, apalagi mengganggu kegiatan kuliah. Kalau sudah 
seperti ini, tentunya bermain game akan membawa dampak 
buruk. (JSD18.27/02/10) 
 
(68) Jika dulu bermain game hanya sekedar untuk menghilangkan 
penat dan sekedar untuk hiburan, saat ini bermain game seakan 
telah menjadi kebutuhan dan bahkan saat ini bermain game juga 
bisa dijadikan sebagai lahan untuk mendapatkan uang dengan 
maraknya perlombaan game. (JSD22.27/02/10) 
 
 Pada contoh (67) dan (68) di atas terdapat PK repetisi. Pada (67) PK 
repetisi ditandai dengan adanya bentuk pengulangan frasa bermain 
game. Pada kalimat pertama dalam (67) frasa bermain game 
disebutkan sebanyak dua kali, kemudian terdapat pengulangan 
sebanyak satu kali pada tiga kalimat berikutnya. Pada kalimat ketiga 
dan keempat pengulangan tersebut bersifat utuh atau sama tepat, 
namun pada kalimat kedua pengulangan bersifat sebagian, karena 
hanya frasa main game saja yang mengalami pengulangan tanpa 
prefiks ber-. Pada (68) juga terdapat pengulangan frasa bermain game. 
Pengulangan tersebut terdapat dalam satu kalimat yang sama. Dalam 
kalimat (68) tersebut frasa bermain game diulang sebanyak tiga kali 
secara utuh. Pengulangan atau repetisi pada (67) dan (68) di atas 
berfungsi untuk mempertahankan ide atau topik yang sedang 
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2. PK Sinonimi (padan kata) 
Sinonimi merupakan PK leksikal yang menunjukkan pemakaian lebih 
dari suatu bentuk bahasa yang memiliki kesamaan atau kemiripan secara 
semantik. 
(69) Sehingga ini akan berpengaruh pada mahasiswa, di mana kita 
dituntut lebih aktif dan kreatif karena akses juga dipermudah. 
Hanya saja, untuk mencapai ini banyak aspek yang harus 
ditingkatkan dan dimaksimalkan lagi. (JSD80.03/04/10) 
 
(70) Dosen harus bisa membawa diri, agar humor yang dilakukan 
tidak membuat dia tidak dihormati dan disepelekan mahasiswa. 
(JSD88.09/04/10) 
 
(71) Keberadaan dosen yang suka bercanda atau dosen humoris, bisa 
dibilang menjadi sebuah kebutuhan. Suasana humor yang 
dibangun oleh dosen saat mengajar akan membuat mahasiswa 
dan dosen menjadi lebih akrab. (JSD89.09/04/10) 
 
Pada contoh (69) PK sinonimi yang ditemukan adalah PK sinonimi 
antara kata dengan kata. Pada contoh tersebut kata ditingkatkan 
bersinonim dengan kata dimaksimalkan, kedua kata tersebut memiliki 
kesamaan makna semantik, sehingga kedua kata tersebut dapat saling 
dipertukarkan posisinya dan tidak akan mengubah makna dari kalimat 
tersebut. Pada contoh (70) terdapat PK sinonimi antara frasa dengan 
kata, yaitu frasa tidak dihormati  dengan kata disepelekan. Frasa tidak 
dihormati memiliki makna semantis yang hampir sama dengan kata 
disepelekan. Sinonimi antara frasa dengan frasa ditemukan pada 
contoh (71), frasa dosen yang suka bercanda memiliki makna semantis 
yang sama dengan frasa dosen humoris. 













































commit to user 
 63 
Antonim merupakan bentuk konstruksi satuan lingual yang 
menyatakan oposisi makna. Antonimi merupakan salah satu dari PK 
leksikal yang dinyatakan oleh kata-kata yang yang menunjukkan makna 
berlawanan. Dalam penelitian ini, PK leksikal antonimi yang ditemukan 
meliputi PK antonimi mutlak, PK antonimi relatif atau bergradasi dan PK 
antonimi relasional. 
a. PK Antonimi Mutlak 
(72) Aku rasa, tidak perlu membeli buku baru untuk referensi. 
Menggunakan buku-buku yang sudah pernah dipakai 
sebelumnya juga nggak masalah, atau fotokopi. (JSD11.25/02/10) 
 
(73) Jadi tingkat kompetensi mahasiswa nantinya akan sangat 
tergantung oleh fasilitas yang disediakan kampus untuk mengasah 
hard skill dan soft skill mahasiswa. (JSD39.05/03/10) 
 
Pada contoh (72) dan (73) di atas terdapat PK antonimi mutlak. pada 
contoh (72) terdapat pertentangan makna secara mutlak antara frasa 
buku baru dengan frasa buku-buku yang sudah pernah dipakai. 
Sedangkan pada contoh (73) oposisi makna antara frasa hard skill dan 
soft skill merupakan oposisi mutlak karena memiliki pertentangan 
makna secara mutlak 
b. PK Antonimi Relatif atau Bergradasi 
(74)  Birokrasi yang berbelit-belit akan membuat mahasiswa dirugikan 
dan membuat semuanya yang seharusnya gampang menjadi 
ruwet. (JSD04.23/02/10) 
 
Pada contoh (74) di atas terdapat PK antonimi relatif atau bergradasi. 
Kata gampang berantonim secara relatif dengan kata ruwet. Sesuatu 
yang dikatakan tidak gampang belum tentu ruwet. Maka dari itu dalam 
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makna, misalnya saja kata gampang dan ruwet pada contoh (74) 
tingkatannya yaitu sangat gampang, gampang, agak gampang, agak 
ruwet, ruwet, dan sangat ruwet. 
c. PK Antonimi Relasional 
(75)  Mempermudah proses birokrasi saat ini kiranya sudah 
sewajarnya diterapkan, tidak terkecuali di Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS). 
(JSD09.23/02/10) 
 
(76)  Suasana humor yang dibangun oleh dosen saat mengajar akan 
membuat mahasiswa dan dosen menjadi lebih akrab. 
(JSD90.09/04/10) 
 
Pada contoh (75) dan (76) di atas terdapat PK antonimi relasional. 
Pada (75) frasa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan frasa Perguruan 
Tinggi Swasta (PTS) berlawanan maknanya secara relasional. Begitu 
juga dengan kata mahasiswa dan dosen pada contoh (76), kedua kata 
tersebut memiliki oposisi makna yang berlawanan secara relasional. 
Dari kedua contoh tersebut, Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) bersifat relasional, munculnya istilah 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dikarenakan adanya istilah Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN), apabila salah satu tidak ada maka yang lain juga 
tidak ada.  Begitu juga dengan kata mahasiswa dan dosen yang juga 
bersifat relasional, munculnya istilah mahasiswa dikarenakan adanya 
istilah dosen, apabila salah satu tidak ada maka yang lain juga tidak 
ada. 
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PK leksikal kolokasi merupakan asosiasi tertentu dalam menggunakan 
pilihan kata dan kata tersebut digunakan secara berdampingan atau 
bersanding.  
(77)  Akan lebih baik lagi jika di dalam poliklinik kampus, ada juga 
dokter atau spesialis kesehatannya. Sehingga, kalau ada 
mahasiswa yang sakit bisa ditangani dan tidak perlu sampai ke 
rumah sakit. (JSD27.03/03/10) 
 
(78)  Persiapan bisa dengan mengadakan survei dan membuat 
perencanaan untuk mengantisipasi jika sesuatu terjadi. Selain itu, 
perlu juga koordinasi dengan  SAR, polisi, perhutani, koramil, 
dan kecamatan saat akan melakukan aktivitas mendaki gunung. 
(JSD97.14/04/10) 
 
Pada contoh (77) dan (78) di atas terdapat PK kolokasi. Pada contoh 
(77) kolokasi yang ditemukan yaitu kata poliklinik, kata dokter, frasa 
spesialis kesehatan, kata sakit, dan frasa rumah sakit. Kata dan frasa 
tersebut berada pada satu lingkup yang sama, yaitu dalam pembicaraan 
mengenai bidang kesehatan, sedangkan pada contoh (78) kata-kata 
yang dapat disandingkan yaitu kata SAR, polisi, perhutani, koramil, 
dan kecamatan. Kata-kata tersebut berada pada satu lingkup yang 
sama, yaitu dalam bidang kemasyarakatan dan keamanan.  
5. PK Hiponimi (hubungan atas-bawah) 
PK hiponimi ditandai oleh adanya kata yang “memayungi” kata yang 
lain atau kata yang menjadi superordinat dari kata-kata yang lain. Hiponim 
berfungsi untuk menjalin hubungan makna atasan dan bawahan atau antara 
unsur yang mencakupi dan unsur yang dicakupi. 
(79)  Program diploma atau program sarjana tentu memiliki 
keunggulan masing-masing. Tapi, menurutku perbedaan yang 
paling signifikan antara kedua program pendidikan tinggi 
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Pada contoh (79) di atas terdapat PK hiponimi. Program pendidikan 
tinggi merupakan superordinat berfungsi sebagai kata yang 
“memayungi” kata yang lain, sedangkan hiponimnya atau kata yang 
“dipayungi” adalah program diploma dan program sarjana. Bila 
digambarkan sebagai berikut. 
Bagan 4 
Analisis Hiponimi 1 
 
Program Pendidikan Tinggi 
 
Program Sarjana  Program Diploma 
(80)  Realitanya, beberapa perusahaan besar dalam persyaratan 
penerimaan karyawan lebih banyak mensyaratkan dengan 
kualifikasi pendidikan  minimal S1 dibandingkan dengan 
diploma, D3 atau D2 dan D1. (JSD47.06/03/10) 
 
Pada contoh (80) kata yang merupakan hipernim atau superordinatnya 
adalah kata diploma, sedangkan hiponimnya adalah kata D3, D2 dan 
D1. Jadi, kata diploma “memayungi” kata D3, D2 dan D1. Bila 
digambarkan sebagai berikut. 
Bagan 5 




D1  D2  D3 
(81) Masyarakat cenderung lebih suka menggunakan kendaraan 
pribadi, baik itu mobil maupun sepeda motor, karena lebih 
simple dan lebih efisien waktu. (JSD105.15/04/10) 
 
Sedangkan pada contoh (81) yang menjadi hipernim atau superordinat 
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sepeda motor. Jadi frasa kendaraan pribadi dapat dimasukkan sebagai 
atasan sedangkan mobil dan sepeda motor adalah bawahannya. Jika 
digambarkan sebagai berikut. 
Bagan 6 




Mobil    Sepeda motor 
6. PK Meronimi (hubungan bagian-keseluruhan) 
PK meronimi ditandai oleh adanya kata atau frasa yang merupakan 
keseluruhan dari bagian kata atau frasa yang lain.  
(82)  Seperti dalam mengikuti perkuliahan di kelas, mahasiswa harus 
difasilitasi media belajar di dalam ruang kelas yang nyaman 
seperti papan tulis, alat tulis, LCD, bangku belajar dan banyak 
lagi. (JSD38.05/03/10) 
 
Pada contoh (82) di atas terdapat PK meronimi, karena terdapat 
hubungan bagian-keseluruhan dalam kalimat tersebut. Frasa papan 
tulis, alat tulis, LCD, dan bangku balajar merupakan ko-meronim dari 
frasa di dalam ruang kelas. Dengan kata lain frasa-frasa tersebut 
memiliki hubungan bagian-keseluruhan. Papan tulis, alat tulis, LCD 
dan bangku belajar  merupakan bagian dari keseluruhan yang ada di 
dalam ruang kelas. 
7. PK Ekuivalensi (hubungan kesepadanan) 
Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual 
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hal ini, sejumlah kata hasil proses afiksasi dari morfem asal yang sama 
menunjukkan adanya hubungan kesepadanan (Sumarlam, 2003:46).  
(83)  Realitanya, beberapa perusahaan besar dalam persyaratan 
penerimaan karyawan lebih banyak mensyaratkan dengan 
kualifikasi pendidikan  minimal S1 dibandingkan dengan 
diploma, D3 atau D2 dan D1. (JSD47.06/03/10) 
 
(84)  Sebelum naik gunung atau melakukan pendakian, seharusnya 
para pendaki bisa mematuhi peraturan yang ada. Pendaki harus 
mencermati prosedur keamanan sebelum memutuskan untuk 
mendaki. (JSD94.14/04/10) 
 
Contoh (83) dan (84) di atas terdapat PK ekuivalensi. Pada (83) 
hubungan ekuivalensi terlihat dari kata persyaratan dan mensyaratkan. 
Kedua kata tersebut merupakan proses afiksasi dari morfem yang 
sama, yaitu morfem syarat. Persyaratan mengalami proses konfiksasi 
{pe(r)-}+syarat+{-an} sedangkan mensyaratkan mengalami proses 
konfiksasi {me(N)-}+syarat+{-kan}. Pada (84) hubungan ekuivalensi 
terlihat dari kata pendaki dan mendaki. Kedua kata tersebut merupakan 
proses afiksasi dari morfem yang sama, yaitu morfem daki. Pendaki 
mengalami proses prefiksasi {pe(N)-}+daki sedangkan mendaki 




Berikut ini keseluruhan analisis Penanda Kohesi pada Wacana Rubrik ”Suara 
Mahasiswa” dalam Harian Joglo Semar dalam bentuk tabel. 
Tabel 1 































































































































































































































































































































Pelesapan berupa frasa 
 











JSD91.09/04/10, JSD98.14/04/10,  
JSD61.12/03/10 
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Bentuk Penanda Kohesi Leksikal 
 
 






























































































































Keterangan :  JSD03.23/02/10 
JS : Joglo Semar 
D03 : Data no.3 


















































Penelitian mengenai penanda kohesi pada wacana rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar yang telah dianalisis pada bab IV, 
menghasilkan simpulan sebagai berikut. 
1. Penanda kohesi gramatikal yang terdapat dalam wacana rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar terdiri dari: 
a. PK Referensi, yang terbagi atas:  
 PK referensi persona yang ditandai dengan penggunaan pronomina 
persona bentuk I dan III baik tunggal maupun jamak. Pronomina 
persona tersebut berupa satuan lingual aku, saya, -ku, kita, kami, ia, 
dia, -nya, dan mereka. 
 PK referensi demonstratif waktu yang terdiri dari demonstratif waktu 
kini, lampau, yang akan datang, dan netral yang ditandai dengan 
satuan lingual saat ini, dulu, nanti, dan menunjuk waktu netral. 
 PK referensi komparatif yang ditandai dengan penggunaan satuan 
lingual layaknya, yang mengacu pada bentuk perbandingan. 
b. PK Substitusi, yang meliputi substitusi nominal, substitusi verbal, 
substitusi frasal, dan substitusi klausal. PK Substitusi dalam penelitian ini 
berfungsi untuk memperoleh unsur pembeda, menambah variasi bentuk 
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c. PK Ellipsis, ditandai dengan adanya unsur yang dilesapkan yang ditandai 
dengan symbol Ø (zero). PK Ellipsis dalam penelitian ini meliputi ellipsis 
yang berupa kata, frasa, dan klausa. 
d. PK Konjungsi, ditandai dengan adanya kata penghubung yang menyatakan 
hubungan sebab akibat (karena), pertentangan (tetapi, namun), kelebihan 
(malah), konsesif (meskipun, walaupun), tujuan (agar), penambahan (dan, 
serta), pilihan (atau), harapan (semoga), urutan (mulai dari-hingga), 
perlawanan (sebaliknya), syarat (kalau, jika, jikalau), dan cara (dengan 
demikian). 
2. Penanda kohesi leksikal yang terdapat dalam wacana rubrik “Suara 
Mahasiswa” dalam harian Joglo Semar terdiri dari: 
a. PK Repetisi dalam penelitian ini ada yang berbentuk pengulangan utuh 
ada pula yang berbentuk pengulangan sebagian. Pengulangan 
dimaksudkan untuk mempertahankan ide atau topik yang sedang 
dibicarakan serta memberi penekanan pada bagian yang diulang. 
b. PK Sinonimi yang ditemukan dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu 
persamaan antara kata dengan kata, frasa dengan kata, dan juga frasa 
dengan frasa. 
c. PK Antonimi dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu antonimi yang 
bersifat mutlak, antonimi yang bersifat relatif atau bergradasi, dan 
antonimi yang bersifat relasional. 
d. Penggunaan PK Kolokasi dalam penelitian ini ditandai dengan adanya 
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e. Penggunaan PK Hiponimi dalam penelitian ini ditandai oleh adanya kata 
yang “memayungi” kata yang lain atau kata yang menjadi superordinat 
dari kata-kata yang lain. 
f. Penggunaan PK Meronimi dalam penelitian ini ditandai oleh adanya kata 
atau frasa yang merupakan keseluruhan dari bagian kata atau frasa yang 
lain.  
g. PK Ekuivalensi, ditandai dengan adanya hubungan kesepadanan yang 
ditunjukkan oleh  sejumlah kata hasil dari proses afiksasi dari morfem asal 
yang sama.  
 
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini hanya merupakan penelitian tahap 
awal, sehingga wajar jika masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan dalam 
analisis. Dengan demikian diperlukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam 
lagi. 
Peneliti berharap hendaknya masalah penanda kohesi mendapat perhatian 
yang lebih serius lagi, terutama pada wacana jenis lain. Semoga penelitian ini 
dapat memberikan inspirasi bagi peneliti lain untuk  meneliti masalah tersebut 
dengan lebih mendalam. 
 
 
